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...... bahwasanya manusia tidak akan dapat , melainKan apa-apa yang ia
dapat usahakan.”

(Qs. An — Najm 39)

“Wanita adalah bagian dari tulang rusuk Kiri pria paling atas yang bengkok.,
Jika meluruskan dengan Kekerasan maka ia akan patah, Jjika dibiarkan ia akan
tetap bengkok, Ketulusan , Kasih sayang dan Kelembutan adalah cara yang
terbaik .”

(Hadist Rosullulaf)

“Tat Twam Asi-Tat Twam Asi”
Kita adalah Tuhan, Tuhan adalak Kita. Tuhan akan selalu berada dalam
setiap denyut nadi manusia.

(Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat I ndonesia)

“Kerja adalah cinta yang ngejawantak, dan jika kau tiada sanggup beKerja
dengan cinta, hanya dengan enggan maka lebifs baik jika engkau
meninggalkannya, lalu mengambil tempat di depan gapura candi untuk.
meminta sedeKah dari mereKa yang telak bekerja dengan sukacita.”

(Kahlil Gibran)
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ABSTRAKSI

Penelitian dengan Judul Pengaruh Tekanan Pekerjaan Terhadap Perilaku dan
Kepuasan Kerja Karyawan Administrasi dan Operasional inj bertujuan untuk lebih
mengetahui bagaimana pengaruh tekanan pekerjaan terhadap perilaku dan kepuasan
kerja karyawan. Penelitian ini dilakukan pada PT. Rengganis Perdana Argonindo
Cabang Jember pada bulan Maret tahun 2002,

Penelitian inj merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
memecahkan  masalah yang ada pada saat sekarang ini dan kemudian
memprediksikan permasalahan tersebut pada keadaan di masa yang akan datang. Data
primer diperoleh melalyi penyebaran kuisioner kepada calon responden. Untuk
pengambilan sampel digunakan metode non probability sampling karena peluang dari
clemen populasi yang dipilih tidak diketahuij Tipe dari non probability sampling
yang digunakan adalah purposive sampling (pengambilan sampel bertujuan) dalam
bentuk guora sampling (pengambilan sampel kuota). Cara ini digunakan apabila
pengambilan  sampel dilaksanakan berdasarkan pertimbangan  tertenty yang
ditckankan pada ciri-ciri atay sifat-sifat populasi yang sudah diketahui. Populasi yang
akan diteliti pada penelitian ini adalah seluryh karyawan PT. Rengganis Perdana
Argonindo Cabang Jember pada bagian administrasi dan operasional, yang berjumlah
sebanyak 35 orang karyawan. Data yang telah diolah kemudian dianalisis
menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Hasil  evaluasi tingkat kemangkiran atay ketidakhadiran karyawan
menunjukkan adanya peningkatan selama tiga tahun terakhir yakni sebesar 16%,
Melalui persamaan regresi linier sederhana didapatkan hasil Y = 101,667+ 0,023 X,
sedangkan nilai kritis untuk taraf siginifikan 5% atau taraf kepercayaan 959 dengan
dua sisi pengujian yang besarnya N = 35 sebesar * 0,042. Hal ini berarti bahwa
variabel tekanan pekerjaan (X) mempunyai pengaruh terhadap variabel perilaku dan
kepuasan kerja (Y). Untuk mengetahui  signifikasi hubungan kedua variabel
digunakan uji — t dengan hasil sebesar 0,1 sedangkan nilai atay harga kronisnya
adalah 0,042 yang berarti t tabel > t hitung. Jadi pengaruh antara variabel tekanan
pekerjaan (X) dengan variabel perilaku dan kepuasan kerja signifikan.

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier sederhana dan Wi — t dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara tekanan pekerjaan dengan perilaku dan
Kepuasan kerja.
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digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

Jember, 13 Mei 2002 | Penulis
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting. Merekalah yang
menciptakan berbagai macam inovasi untuk menjadikan organisasi vang besar dan
dikenal khalayak secara luas. Organisasi sendiri merupakan suatu alat sosial
disamping teknologi yang sangat luas dan kompleks. Organisasi bisa dipandang
sebagai suatu unit yang merubah berbagai input menjadi output yang diperlukan oleh
masyarakat yakni kebutuhan akan barang dan jasa.

Dalam masyarakat yang berorientasi kerja (work oriented), yang memandang
kerja adalah sesuatu yang mulia bukanlah berarti mengabaikan manusia yang
melaksanakan pekerjaan tersebut. Pandangan yang dimiliki oleh masyarakat
ditunjukkan  dengan semakin kuatnya permintaan untuk memperhatikan aspek
manusia bukan hanya aspek teknologi dan ekonomi dalam setiap usaha.

Manusia akan berhubungan dengan orang lain dalam mencukupi kebutuhan
pemuas atas berbagai kebutuhannnya. Demikian pula dalam lingkungan pekerjaan
sebagai tempat manusia memberikan tenaga, pikiran dan waktunva untuk
mendapatkan imbalan berupa kompensasi, manusia akan berhubugan dengan orang
lain. Orang lain di dalam lingkungan pekerjaan adalah orang vang ada pada
organisasi tempat bekerja, meliputi atasan, bawahan dan rekan kerja. Keharmonisan
dalam tata hubungan antara atasan dan bawahan menjadi hal vang penting untuk
dimiliki oleh setiap organisasi.

Manusia yang bekerja dalam lingkungan organisasi akan berperan sesuai
dengan fungsi masing-masing dalam organisasi. Keberhasilan mereka dalam berperan
sangat dipengaruhi oleh prestasi organisasi. Oleh sebab itu lingkungan kerja yang
kondusif, pekerjaan yang cocok dan menyenangkan adalah sangat penting karena
dapat mempengaruhi stkap dan perilaku karyawan.

Berbagai aktifitas yang dikembangkan oleh manajemen sumber dava manusia

dalam rangka mencapai tujuan organisasi akan sia-sia Jika tidak disertai dengan
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perencanaan dan pengendalian sumber daya manusia ity sendiri. Kesalahan dalam
manajemen sumber daya manusia memungkinkan terjadinya ketegangan hubungan
antara individu dalam organisasi sehingga dapat mengganggu ketenangan dalam
bekerja.

Agar sasaran organisasi dapat tercapai, maka diharapkan setiap organisasi
dapat menciptakan program yang dapat mendukung sasaran organisasi sekaligus
sasaran individu yakni pemenuhan atas berbagai kebutuhannya melalyi bekerja.

Berdasarkan hal-hal diatas, maka penelitian ini mencoba untuk memberikan
masukan  tentang langkah-langkah yang dapat diambil oleh organisasi atau
Perusahaan yang berorientasi laba (profir oriented), yakni dengan mengetahui sejauh

mana pengaruh tekanan pekerjaan terhadap perilaky dan kepuasan kerja.

1.2 Perumusan Masalah

Dari berbagai masalah yang diakibatkan oleh tekanan-tekanan pekerjaan yang
dihadapi karyawan, yang meliputi tekanan pekerjaan yang berasal dari lingkungan
kerja karyawan dalam organisasi seperti pemberian wewenang yang tidak tepat,
pekerjaan yang berlebihan dan fasilitas kerja yang tidak memadai dan lain-lain
Mmaupun tekanan dari dirj pribadi karyawan ity sendiri seperti keadaan keuangan
karyawan dan masalah pribadi. Dimana tekanan-tekanan pekerjaan tersebut akan

menimbulkan pengaruh  terhadap perilaku dan kepuasan kerja karyawan, maka

Perdana Argonindo Cabang Jember.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian inj adalah :
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tekanan pekerjaan terhadap perilaku dan
kepuasan kerja Karyawan administrasi dan operasional PT. Rengganis Perdana

Argonindo Cabang Jember

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
I. Memberikan konstribusi kepada manajer PT. Rengganis Perdana Argonindo

Cabang Jember tentang pentingnya pengelolaan sumber daya manusia.

o

. Diharapkan manajemen PT, Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku individy dan kepuasan

kerja.

(]

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pembuat

kebijakan dan keputusan di bidang manajemen sumber daya manusia,

L.5 Hipotesis

Berdasarkan pokok permasalahan dan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan diatas, maka perumusan hipotesis adalah:
Diduga ada pengaruh tekanan pekerjaan terhadap perilaku dan kepuasan kerja
karyawan administrasi dan operasional PT Rengganis Perdana Argonindo Cabang

Jember.
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I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya
1. Sri Yunan Budiarsi

Penelitian yang ditulis oleh Sri Yunan Budiarsi (1995) dengan judul
“Pengembangan Sumber Daya Manusia (Pengaruh Terhadap Produktivitas Tenaga
Kerja)” yang diterbitkan dalam Jurnal Ilmiah Universitas Widya Mandala Surabaya
Edisi No. 002 Maret 1995, mengangkat permasalahan yang berkaitan dengan usaha
untuk meningkatan produktivitas tenaga kerja dalam konteks pengembangan sumber
daya manusia, dimana produktivitas dipengaruhi oleh berbagai faktor, yakni:
pendidikan atau ketrampilan, disiplin, keselamatan dan kesehatan kerja, pengalaman
kerja, upah atau gaji, jaminan sosial, safety dan securitv, kebutuhan scsial C
lingkungan atau iklim kerja, teknologi, manajemen, peraturan pemerintah dan
sebagainya.

Jika berbicara mengenai produktifitas tenaga kerja, maka tidak akan
melepaskan diri untuk berbicara tentang kepuasan dan ketidakpuasan kerja
(motivation), kemampuan/ketrampilan kerja (ability), dan kesempatan atau peluang
kerja (opporturniry).

Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang digunakan sebagai variabel adalah:

1. Ability, mencakup:
a. Pendidikan atau training.
b. Disiplin.
¢. Keselamatan dan kesehatan kerja.
d. Pengalaman kerja.
2. Motivation, mencakup:
a. Tingkat upah atau gaji.
b. Jaminan sosial.
c. Safety and security.

d. Kebutuhan sosial.
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e. Penghargaan.
f. Lingkungan/iklim kerja.
3. Opportunity, salah satunya adalah career development (pengembangan karier).

Dalam penelitian ini, variabel tergantungnya adalah produktifitas tenaga kerja,
yang ukurannya berdasarkan ratio antara output dari produk yang dihasilkan dengan
input tenaga kerja. Variabel ini diidentifikasikan sebagai variabel Y. Variabel
bebasnya adalah pengembangan sumber daya manusia, yang dijabarkan menjadi 3
(tiga) variabel, yaitu:

Xy = Ability
X, = Motivation
X3 = Opportunity

Ukurannya berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari penjumlah sub variabel
masing-masing variabel yang dirata-ratakan. Sehingga diperoleh rata-rata ability,
motivation dan opportunity masing-masing individu tenaga kerja.

Responden adalah tenaga kerja industri yang diambil secara random.
Sedangkan analisisnya menggunakan modei regresi linier berganda dan korelasi linier
berganda dengan bantuan komputer mikrostat. Data yang diperoleh berasal dari data
primer maupun skunder.

Hasil dan pembahasan penelitian ini uraiannya dibagi menjadi dua, vaitu
untuk tenaga kerja yang bekerja secara perorangan atau individu dan individu vang
bekerja secara kelompok. Hasil dari penelitian yang menggunakan persamaan regresi,
diperoleh, pengembangan sumber daya manusia yang terdiri dari ability, motivation
dan opportunity secara serempak mempunyai pengaruh vang bermakna terhadap
produktivitas tenaga kerja, baik tenaga kerja yang bekerja secara perorangan atau

individu maupun individu yang bekerja secara kelompok
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2. Endang Tri Siswanti Handayani

Dalam penelitian yang ditulis oleh Endang Tri Siswanti Handayani (1999)
dengan judul “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pada Auto 2000
Cabang Jember”, menggunakan analisis  kuantitatif Landasan teori  dengan
menggunakan studi pustaka yang mengangkat teori-teori dari para ahli dalam bidang
sumber daya manusia, seperti R. Heidjrachman, Edwin B. Flippo, Payaman
Simanjutak, T. Hani Handoko dan lain-lain,

Metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode inferview (wawancara) dan observasi (pengamatan). Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder yakni data yang sudah diperoleh dalam bentuk yang
sudah jadi, telah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, dan biasanya dalam bentuk
publikasi.

Metode analisis data yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda untuk
mengetahui pengaruh dari beban kerja terhadap prestasi kerja karvawan. Kemudian
menentukan Koefisien Determinasi Berganda untuk mengetahui proporsi sumbangan
variabel bebas terhadap fluktuasi variabel terikat. Dilanjutkan dengan pengujian
menggunakan uji-F dan uji-t.

Untuk mengetahui hubungan dari pengaruh beban Kkerja terhadap prestasi
kerja karyawan digunakan analisis Korelasi Berganda vaitu untuk mengetahui
keeratan hubungan antara suatu variabel dengan variabel lainnya secara keseluruhan.
Kemudian menentukan Koefisien Korelasi Parsial untuk mengetahui derajat
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menghilangkan pengaruh
variabel bebas lainnya.

Hasil dari penelitian ini adalah beban kerja berpengaruh terhadap peningkatan
prestasi kerja karyawan. Pemberian tugas atau wewenang vang tidak sesuai dengan
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh karyawan berpengaruh terhadap motivasi
karyawan dalam menyelesaikan tugas tersebut, disamping adanva beberapa karvawan

mulai mencari usaha di luar bidang pekerjaannya yang berakibat terganggunya jam
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kerjanya. Prestasi kerja karyawan dievaluasi oleh perusahaan dalam periode bulanan

berdasarkan tingkat absensi dari karyawan yang bersangkutan dalam bulan tersebut.

2.2 Pengertian dan Sifat Tekanan
2.2.1 Pengertian Tekanan

Tekanan adalah istilah umum yang diterapkan pada perasaan hidup manusia,
baik yang memiliki sifat sémentara maupun bersifat Jangka panjang. Lamanya
tekanan atau stres dari masing-masing individy tergantung dari berat atay ringan
penyebab tekanan tersebut, serta seberapa besar kekuatan dan kemampuan seseorang
dalam menghadapi penekan atay stressor yang menimbulkan tekanan atau stress
(Moh. As’ad, 1990:47).

Salah seorang peneliti dari Universitas Montreal, Hans Selye (1978) telah
meletakkan dasar bagi sebagian besar pemikiran dan riset dj bidang stres atay
tekanan. Konsep stres atau tekanan yang diungkapkan pertama kali adalah GAS
(General Adaption Syndrome). Dengan konsep ini pula Hans Selye mendapat julukan
sebagai “7he futher of stress” (Moh. As’ad, 1990:47).

Beberapa pengertian tekanan atau stres menurut para ahli adalah scbagal
berikut:

a.  T. Hani Handoko (1993:200), mengemukakan:
Stres merupakan kondis; ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir
dan kondisi seseorang. Stres tersebut dapat mengancam kemampuan seseorang
untuk menghadapi lingkungan dan akan berakibat menganggu pelaksanaan kerja.
b. Gibson yang dikutip oleh Husein Umar (1998:204), menyatakan:
Tekanan sebagai tanggapan yang dapat menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh
perbedaan dari masing-masing individu dan/atay proses psikologis suatu
konsekuensi dari setiap tindakan distern (lingkungan), situasi atau peristiwa yang

terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis dan fisik terhadap seseorang.
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¢. Hammer dan Organ yang dikutip oleh Hani Handoko (1993:65), menyatakan:
Stres dapat dirumuskan sebagai akibat suatu satuan dari suatu keadaan dimana
seseorang  tidak mampu memberikan Jawaban secara tepat dan wajar terhadap
rangsangan yang datang dari sekelilingnya. Atau mungkin juga seseorang tersebut
mampu, akan tetapi dengan biaya dan pengorbanan yang lebih besar, seperti
kekhawatiran, gangguan fisik, gangguan syaraf atau bahkan kehilangan harga diri.
d. Mikhail seperti yang dikutip oleh Umar Nimran (1993:3) mendefinisikan stres
sebagai berikut:
Stres adalah suatu keadaan yang timbul dari kapasitas tuntutan yang tidak
seimbang, baik secara nyata maupun dirasakan dalam tindakan-tindakan
penyesuaian organ dan yang sebagian diwujudkan oleh respon yang non spesifik.
Dari berbagai pendapat tentang pengertian tekanan atau stres diatas, dapat
ditarik suatu kesimpulan, bahwa stres adalah ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses berpikir dan kondisi fisik sescorang. Stres juga merupakan pengaruh yang
diakibatkan oleh tekanan-tekanan, konflik-konflik atau kondisi-kondisi sulit maupun
kurang menyenangkan pada kehidupan sescorang. Dimana kondisi-kondisi sulit
tersebut datang dari dalam diri Seseorang maupun dari kondisi di luar lingkungan luar
diri seseorang. Namun demikian suatu kondisi yang membuat stres dari seorang
karyawan pada suatu perusahaan yang didalamnya terdapat banyak individu, belum
tentu dapat membuat stres bagi karyawan yang lain. Konflik yang terjadi diantara
sesama karyawan mungkin akan menimbulkan stres pada salah seorang karyawan,
sedangkan karyawan yang lain tidak mengalaminya. Tekanan dari atasan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan secara benar dan diselesaikan pada waktu sesingkat
mungkin, dapat menimbulkan stres bagi beberapa karyawan, akan tetapi merupakan
tantangan bagi karyawan yang lain.
Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa kondisi yang sama belum tentu
diterima sama oleh masing-masing individu, tergantung pada individu, lingkungan
dan faktor-faktor penyebab stress. Konflik, stres, frustasi dan ketidakpuasan pada

pekerjaan yang terjadi pada kehidupan sehari-hari dan pada lingkungan kerja tidak
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dapat dihindari. Kondisi-kondisi tersebut akan selalu muncuyl dalam kehidupan
manusia dan harus mendapatkan jalan penyelesaian.

Hampir semua pekerjaan dapat menimbulkan tekanan atau stress, tergantung
bagaimana seseorang menghadapinya. Stres tidak selalu mempunyai pengertian
negatif. Keadaan stres pada kondisi tertentu dapat membuat seorang karyawan
menjadi lebih tertantang dan berprestasi. Seorang karyawan yang dituntut oleh
atasannya untuk menyelesaikan suaty pekerjaan secara benar dan dalam waktu vang
terbatas, mungkin akan mengalami stres. Stres yang dialami karyawan tersebut,
mungkin justru akan lebih giat dan teliti dalam menyelesaikan tugasnya.

Stres dapat menjadi positif maupun negatif tergantung secara kuantitas. Jika
tidak ada stres sama sekali, maka tantangan pada pekerjaan tidak akan ada vang
berakibat pada penurunan tingkat produktifitas seorang karyawan. Sebagai contoh,
Jika tidak ada tuntutan untuk menghasilkan produksi dalam waktu vang telah
ditentukan oleh perusahaan, mungkin seorang karyawan tidak akan berusaha
mengejar target tersebut. Tekanan yang terus menerus dialami oleh seseorang atau
karyawan sehingga sulit untuk diatasi, maka akan berpengaruh terhadap prestasi kerja
séseorang atau karyawan dalam suaty organisasi atau perusahaan.

Moh. As’ad (1990:55) menyatakan, bahwa bersamaan dengan bertambahnya
stres, maka prestasi kerja cenderung meningkat. Stres ini merupakan stres vang
bersifat positif karcna mendorong karyawan untuk berusaha mengatasi tantangan
yang muncul. Namun pada akhirnya stres akan mencapai suatu keadaan vang disebut
dengan “planteaw” atau keadaan stabil, dimana pada kondisi tersebut tidak ada
peningkatan prestasi kerja. Penambahan stres cenderung tidak akan menghasilkan
kemajuan pada prestasi kerja. Jika stres terus bertambah menjadi semakin tinggi dan
berlangsung lama, maka prestasi kerja akan cenderung menurun. Karvawan akan
kehilangan kemampuan untuk menghadapi tantangan vang akan datang, tidak mampu
mengambil keputusan secara tepat dan bijaksana, dan perilakunva menjadi tidak

menentu.
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Menurut Higins, pengaruh antara tekanan atau stres dengan prestasi kerja
digambarkan dalam “4 Srress Performance Model, yaitu pada Gambar 2.1. sebagai
berikut:

Gambar 2.1. “4 Stress Performance Model”

Tinggi

P

r k

e e

s r

t

a 2a

s

i

Rendah L Burnuot

Rendah Tinggi

Stres

Sumber: Diadopsi dari Husein Umar(l998:81)

A Stress Performace Model menggambarkan tinggi rendahnya stres, keadaan
stabil (burnout) dan prestasi kerja. Burnout adalah kondisi dimana seseorang
mengalami kelelahan mental, emosional dan fisik akibat tekanan atau stres. Bila stres
terus bertambah mencapai titik batas, maka kemampuan kerja mencapai titik 0 (nol).
Karyawan mengalami burnour Jika stres bertambah terus dan berlangsung lama
sehingga prestasi kerja menurun, hal inj menyebabkan karyawan mengalami
gangguan fisik maupun gangguan psikis seperti, sakit, menolak untuk bekerja dan
lain-lain. Stres dalam  keadaan ini akan merugikan perusahaan karena akan
mempengaruhi prestasi kerja karyawan, menimbulkan absensi dan yang lebih buruk

lagi kecelakaan kerja.
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2.2.2 Sifat Tekanan

Hans Selye (1978) seperti dikutip oleh Moh. As’ad (1990:48) vyang
mendalami masalah tekanan berpendapat, bahwa stres dapat bersifat positif dan
bersifat negatif. Stres yang bersifat positif disebut “cussress”. Lustress mendorong
manusia untuk lebih berprestasi dan lebih tertantang  untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi, meningkatkan produktivitas dan lain-lain.

Stres yang berlebihan dan bersifat negatif disebut "distress”. Distress
menimbulkan berbagai macam gejala yang umumnya merugikan prestasi kerja
seseorang. Gejala-gejala disiress melibatkan baik kesehatan fisik maupun kesehatan
psikis. Beberapa contoh gejala distress antara lain adalah menurunnya gairah bekerja,
sering mangkir dalam pekerjaan atau tidak masuk kerja, tekanan darah tinggi,
gangguan alat pencernaan dan lain sebagainya.

Eustress dan distress ditimbulkan oleh faktor-faktor penyebab stres. F aktor-
faktor yang mempunyai potensi besar sebagai pencetus stres disebut “stressor” atau
faktor penekan. Pada umumnya tidak berdiri sendiri tetapi saling berkaitan dan
merupakan kombinasi dari beberapa faktor penekan.

Seorang pekerja mengalami  kecelakaan kerja karena kelengahannya.
Kewaspadaan yang dimilikinya berkurang karena seorang pekerja tersebut
mengalami tekanan dan ketegangan di dalam dirinya. Harga barang vang terus naik
sciring dengan naiknya harga bahan bakar minyak, sedangkan gaji yang diterima
tidak mendapatkan kenaikan, kebutuhan keluarga yang tidak terbatas, sementara
tempat ia bekerja baru saja memutuskan hubungan kerja (PHK) pada beberapa
karyawan sehingga khawatir hal tersebut tidak lama lagi tentu akan dialaminva pula.
Selain itu beban pekerjaan yang harus ditanggung menjadi semakin menumpuk
karena berkurangnya jumlah pekerja akibat adanya pemutusan hubungan kerja ‘
tersebut sehingga ia harus mengerjakan dua pekerjaan sekaligus yang sebelumnya
tugas orang lain di luar tanggung Jawabnya.

Kondisi-kondisi di atas terjadi pada saat yang hampir bersamaan vang

menimbulkan tekanan serta ketegangan dalam diri pekerja tersebut, sehingga
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kewaspadaan berkurang. Contoh diatas memperlihatkan dengan jelas efek tekanan
As’ad, 1990:49),

2.3 Sumber-Sumber Tekanan atau Stres

Sebelumnya telah dijelaskan, bahwa terjadinya tekanan atay stres tergantung
bagaimana Sescorang menanggapi kondisi yang menimbulkan stres. Namun kondisi-
kondisi tertenty dapat diramalkan pengaruhnya sebagai penyebab dari tekanan atau

stres. Para ahlj psikologi mengadakan penelitian-penelitian mengenai besarnya

As’ad (1990:84), membagi sumber-sumber stres menjadi 3 (tiga) kelompok besar,
yaitu;
L. “cataclysmic phenomena”, adalah kejadian-kejadian yang muncul secara tiba-tiba,

unik dan mempunyai pengaruh yang sangat kuat. Pengaruh yang sangat kuat

tempat tertentu akan mempengaruhi sebagian besar Orang-orang yang berada dj
tempat itu. Sebagai contoh adalah: naiknya harga darj bahan bakar minyak yang
berpengaruh pada kenaikan barang—barang yang beredar di pasar. PT. Rengganis

Perdana Argonindo Cabang Jember sebagai perusahaan yang bergerak dj bidang

penumpang ikut menurun sebab calon Penumpang beranggapan akan lebih murah

jika menggunakan kendaraan angkutan massal meskipun dengan konsekuensi
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2.

kejadian yang kuat dan tiba-tiba, namun hanya berpengaruh terhadap sebagian
kecil orang, artinya tidak semua orang ikut merasakan akibat dari kejadian
tersebut. Dapat diambil contoh, adalah salah seorang karyawan sakit, tentunyza
tidak akan mempengaruhi kegiatan opersional perusahaan.

kejadian yang terjadi berulang-u]ang dan tetap dalam kehidupan sehari-hari
Lazarus dan Cohen menyebutnya dengan “Duaily Hasles”, Sebagai contoh, karena
adanya pemutusan hubungan kerja  (PHK) sebagai upaya efisiensi dari
perusahaan, karena naiknya harga bahan bakar minyak, secara otomatis karyawan
yang masih bekerja akan mengerjakan pekerjaan yang sebelumnya menjadi
tanggung jawab orang lain. Keadaan inj mungkin akan membuat karyawan
frustasi dan timbul ketidakpuasan kerja bila pekerjaan yang harus dikerjakan tidak
sesuai dengan keahliannya,

Tekanan atau stres dapat diperoleh dari berbagai sumber. Sumber penyebab

stres adalah merupakan faktor penekan yang mempunyai potensi menciptakan stres.

Faktor penekan dikelompokkan oleh Moh. As’ad (1990:88) menjadi tiga, yaity yang

berasal dari:

a.

lingkungan kerja.

b. kondisi-kondisi di luar lingkungan kerja.

C.

diri pribadi.

2.3.1 Faktor Penekan Dari Lingkungan Kerja

Menurut Moh. As’ad (1990:88) faktor penekan dari lingkungan kerja

dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu:

1.

2

lingkungan fisik.

lingkungan psikis.
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1. Lingkungan Fisik

Lingkungan fisik adalah lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi
kepuasan dan kenyamanan kerja karyawan. Kondisi-kondisi fisik dj lingkungan kerja
ini banyak berhubungan dengan psikologi kerekayasaan, dimana kondisi fisik
diharapkan dapat membuat pekerjaan menjadi lebih sesuai bagi manusia. Dengan kata
lain, kondisi fisik sebaiknya dibuat sedemikian rupa sehingga kondisi fisik dj
lingkungan kerja dapat meningkatkan motivasi dan kreativitas kerja manusia.

Kondisi-kondisi fisik di lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi perilaku,
kepuasan kerja dan kenyamanan kerja, meliputi:

a. Rancangan Kerja (Workspace Design)

Meliputi kesesuaian pengaturan susunan meja, kursi, dan peralatan kantor
lainnya. Rancangan kerja mempunyai  dampak terhadap  kenyamanan dan
produktifitas. Jika Kenyamanan kerja tidak dapat terpenuhi, maka akan timbul
tekanan atau stres, Rancangan kerja ditentukan oleh jenis pekerjaannya, bisa ruangan
yang luas, terbuka, tertutup atau keselarasan antara ketiganya yang sesuai dengan
kebutuhan.

Salah satu contohnya adalah, karyawan yang membutuhkan konsetrasi tinggi,
seperti bagian keuangan (accounting) yang mempunyai tugas untuk membuat laporan
posisi keuangan dalam periode tertentu baik harian, mingguan dan bulanan, akan
terganggu bila ditempatkan berdekatan dengan karyawan lain yang mempunyai tugas
dalam pelayanan konsumen, misalnya operator telepon. Mungkin saja karyawan
bagian keuangan tersebut tetap dapat bekerja, namun tidak seproduktif jika ia
ditempatkan di ruangan yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.
Kemungkinan lain terjadi adalah karyawan tersebut menjadi tidak dapat memusatkan
perhatian pada pekerjaan, schingga kreativitas dan inovas; yang dimiliki menjadi
berkurang, dapat berpengaruh pula pada pengambilan keputusan yang buruk yang

pada akhirnya mengalami stres,
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Rancangan ruang kerja ditentukan pula oleh jenis pekerjaannya. Jenis
pekerjaan tertentu membutuhkan ruang terbuka dan luas, seperti pada bagian mekanik
yang memiliki tugas memperbaiki kerusakan kendaraan.

Sementara ity ada Jenis pekerjaan tertenty yang membutuhkan ruang kerja
yang ftertutup, seperti bagian keuangan yang membutuhkan keamanan dalam
pengelolaan uang kas setiap hari.

b. Rancangan Pekerjaan

Meliputi peralatan kerja dan prosedur kerja. Peralatan kerja yang tidak sesuaj
dapat menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja. Ukuran badan dan kemampuan
fisik karyawan, seperti misalnya, ketinggian waktu berdiri dan duduk, panjang
Jangkauan, sudut pandang dan jarak, akan meémpengaruhi kenyaman kerja karyawan
dan efisiensi dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Bahkan untuk tugas yang
sederhana sekalipun, peralatan kerja yang tidak sesuai dengan pekerjaannya akan
mempengaruhi kesehatan dan hasi] kerja.

Sebagai contoh, yaitu dimana scorang karyawan yang selalu berhadapan
dengan  komputer tanpa istirahat disebabkan pekerjaan yang menumpuk akan
mengalami gangguan fisik dan perilaku yang merupakan gejala stres. Gejala-gejala
tersebut misalnya, otot-otot yang tegang, sakit kepala, gelisah sampai pencernaan
yang terganggu. Gejala fisik inj merupakan stres dari salah saty S1Si.

Sedangkan masalah prosedur kerja yang sering menimbulkan tekanan adalah
seperti karyawan administrasi dan operasional PT. Rengganis Perdana Argonindo
yang mengalami pengurusan surat-surat ijin yang panjang dan berbelit-belit, misalnya
surat ijin cuti, lamanya pencairan tunjangan berobat oleh perusahaan, dan lain-lain.

c. Sistem Penerangan (lighting)

Penerangan adalah faktor penekan yang menempati - peringkat tertinggi
diantara aspek-aspek  fisik pada lingkungan kerja dan merupakan faktor yang
berhubungan dengan kenyamanan kerja. Tingkat penerangan yang optimal tergantung

pada tingkat kesulitan tugas. Penerangan buatan dari peralatan yang dibuat manusia
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seperti lampu neon, lampu sodium vang bertekanan tinggi dan lain-lain. Sedangkan
penerangan alamiah seperti matahari, akan menimbulkan gangguan pada karyawan
yang bekerja pada ruang kerja berkaca yang mengarah ke ruang kerjanya disaat
tengah hari. Sengatan sinar matahari tersebut akan menimbulkan gangguan fisik, stres
dan kelelahan.

d. Sistem Sirkulasi Udara (Ventilasi)

Sirkulasi udara dan suhu ruangan Kkerja adalah faktor penting bagi
kenyamanan kerja. AC (dir Conditioning) dapat merubah persentase oksigen dan
dapat menyebabkan sakit kepala, kelelahan dan kekacauan konsentrasi. Sumber-
sumber pencemaran udara di tempat kerja dapat berupa debu dari peralatan kantor,
polusi di luar yang masuk ke dalam ruangan kerja, asap rokok dan lain-lain. Dampak
negatif dari polusi udara akan menyebabkan aktivitas menuiun, mudah lupa,
gangguan kesehatan dan lain-lain.
€. Tingkat “Visual Privacy” dan “Acoustical Privacy”

Pekerjaan-pekerjaan tertentu membutuhkan  tempat kerja yang dapat
memberikan  “privacy” bagi karyawannya. Konsep privacy dapat diartikan
keleluasaan pribadi, dimana seseorang memiliki keleluasan pribadi terhadap hal-hal
yang menyangkut dirinya dan kelompoknya. Konsep ini mempunyai pengertian yang
berbeda antara pekerjzan yang satu dengan yang lain, maupun antata individu vang
satu dengan individu yang lain. Keleluasaan pribadi karvawan bagian cleaner yang
memiliki tugas mencuci dan membersihkan kendaraan taksi dan kendaraan kantor
akan mempunyai arti berbeda dengan keleluasaan pribadi staf personalia atau
administrasinya.

Terdapat keleluasan pribadi, yaitu “visual privacy” serta “acoustical privacy”.
Acoustical privacy mempunyai pengaruh yang lebih besar dari visual privacy, vang
termasuk gangguan acoustical privacy adalah suara bising. Sebagai contoh, seorang
karyawan keuangan sedang menghitung laporan pembukuan akhir bulan yang sangat
membutuhkan ketelitian dan konsentrasi, sementara para sopir taksi mengadakan

pembicaraan serius dengan kepala bagian operasional berkaitan dengan penvelesaian
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permasalahan yang terjadi di lapangan dimana pembicaraan tersebut dilakukan di
tempat yang berdekatan dengan karyawan keuangan tersebut. Keadaan diatas dapat
berakibat terpecahnya konsentrasi karyawan keuangan tersebut, schingga menjadi
stres dan pikirannya kacau, pekerjaan tidak dapat terselesaikan dengan baik.

Sedangkan contoh gangguan visual privacy adalah karyawan lebih memilih
bekerja dengan posisi  duduk berdampingan daripada berhadapan. Posis; duduk
berhadapan lebih memungkinkan  karyawan untuk bercakap-cakap sehingga
konsentrasi lebih mudah terpecah. Kurangnya visual privacy juga memberikan
dampak positif, sebagai contoh seorang karyawan mungkin akan lebih termotivasi
untuk bekerja lebih giat melihat karyawan—karyawan lain tekun bekerja
menyelesaikan tugasnya.

Faktor penekan lingkungan fisik pada lingkungan kerja juga diamati melalui
penelitian Achmad Sudirjo yang dikutip oleh Husein Umar (1998:445) tentang
keselamatan dan kesehatan kerja, yang disebutkan bahwa kecelakaan kerja terjadi
karena lingkungan yang tidak aman, meliputi;

. peralatan yang tidak diamankan dengan baik
b.  kerusakan dari peralatan yang di gunakan untuk operasional sehari-harj.
€. peéngaturan prosedur yang berbahaya.

d.  gedung yang tidak aman.

o

penerangan yang tidak baik, pengaturan udara tidak baik dan sumber udara
kotor.

Discbutkan pula bahwa hubungan antara kondisi  tempat kerja dan
keselamatan kerja adalah positif. Hal ini dapat dimengerti, karena kondisi tersebut

merupakan sumber stres karyawan,

2. Lingkungan Kerja Psikis
Keith Davis (1989:168) seperti yang dikutip oleh Moh. As’ad (1990:81)
mengemukakan beberapa kondisi psikis yang paling sering menyebabkan stres atau

tekanan di lingkungan kerja, yaitu:
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o>

- pekerjaan yang berlebihan.

b. waktu yang terbatas atau mendesak dalam menyelesaikan tugas.

C. sistem pengawasan yang buruk (poor quality of supervision).

d. ketidakstabilan suasana politik (insecure polition climate).

¢. kurangnya umpan balik prestasi kerja (insufficient performance Jeedback).
f. kurangnya pemberian Wewenang sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan,
2. ketidakjelasan peran (role ambiquiry).

h. frustasi.

1. perbedaan-perbedaan kebijakan perusahaan dan karyawan,

J. perubahan-perubahan dalam pekerjaan (change of any type).

k. perselisihan antar pribadi dan antar kelompok.

Pada umumnya pekerjaan yang berlebihan dan wakty yang terbatas atau
mendesak dalam menyelesaikan tugas, merupakan dua faktor penekan yang saling
berkaitan. Pekerjaan yang berlebih saja belum tentu menimbulkan stres. Waktu yang
terbatas juga tidak cukup untuk menimbulkan stres jika tugas yang harus diselesaikan
hanya sedikit. Biasanya yang paling sering menimbulkan stres adalah hubungan dari
kedua aspek di atas.

Faktor penekan dj tempat kerja dapat Juga timbul dari sistim pengawasan
yang tidak efisien atau buruk. Pengawasan yang buruk dapat menimbulkan “faktor
penekan” lainnya, antara lain: ketidastabilan politik (insecure polition climate) baik dj
tempat kerja maupun di Juar lingkungan kerja, kurangnya umpan balik prestasi kerja
(insufficient performance Jeedback) dan kurangnya pemberian wewenang sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan.

Ketidakstabilan suasana politik  dapat menyangkut suasana politik di
lingkungan kerja Mmaupun suasana politik dj lingkungan yang lebih luas lagi, seperti
suasana politik negara. Krisis ekonomi di Indonesia yang berkepanjangan seiring
dengan ketidakharmonisan politik adalah salah saty contoh masalah tekanan yang

sangat komplek. Masalah inj membuat ketidakstabilan beberapa perusahaan di
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Indonesia, sehingga mempengaruhi  pula manusia-manusia vang bekerja di
perusahaan-perusahaan tersebut.

Sistem pengawasan yang buruk juga menimbulkan ketidakpuasan kerja
karena kurangnya umpan balik prestasi kerja. Umpan balik prestasi kerja dapat
berbentuk promosi atau kesempatan pengembangan karir. Terlalu sedikit atau terlalu
banyak pekerjaan digabungkan dengan promosi yang lambat atau promosi yang
terlalu cepat dapat menjadi faktor penekan stres. Promosi yang lambat adalah
kegagalan manifestasi diri sesuai keinginan. Promosi vang terlalu cepat adalah
promosi terhadap suatu pekerjaan yang diberikan terlalu tinggi atau cepat, sehingga
berada di luar kemampuan Seseorang yang memperoleh promosi tersebut. Kondisi-
kondisi tersebut dapat menimbulkan stres pada diri seseorang.

Akibat lain dari sistem pengawasan yang buruk adalah pemberian wewenang
yang tidak sesuai dengan tanggung jawab yang dituntut karyawan. Karyawan yang
tanggung jawabnya lebih besar wewenang yang diberikan akan lebih mudah
mengalami stres. Sebagai contoh adalah karyawan bagian keuangan ditugaskan pula
untuk mengatur bagian kasir dan operator komputer. Otomatis kondisi ini akan
membuat stres pada karyawan tersebut, karena disamping harus teliti juga harus
berpacu dengan ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.

Faktor penekan lainnya adalah ketidakjelasan peran (role ambiquity).
Ketidakjelasan peran dapat mengundang ketidakpastian tugas dan wewenang.
Ketidakjelasan peran juga berarti pula terjadinya ketidaksesuaian antara status kerja
dengan aspek-aspek lain dalam kehidupan, seperti prestasi. pendidikan dan lain-lain.
Misalnya di Indonesia banyak ditemui sarjana-sarjana vang bekerja tidak sesuai
dengan pendidikannya.

Frustasi merupakan salah satu aspek yang sering dapat menyebabkan stres.
Frustasi adalah hasil dari kegagalan untuk meraih sesuatu tujuan atau terhambatnya
usaha untuk mencapai tujuan. Kegagalan menyelesaikan suatu tugas yang dibebankan

tepat pada waktunya adalah merupakan contoh lain vang menimbulkan frustasi.
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Pengertian frustasi banyak berhubungan dengan faktor penekan lainnya, seperti
perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dengan nilai-nilaj yang dianut oleh karyawan.

Kebijakan-kebijakan perusahaan dan karyawan sering  berbeda jauh.
Perbedaan nilai yang terjadi antara perusahaan dengan karyawan membuat manusia
harus mengatasinya. Pada umumnya perusahaan menuntut karyawan untuk bekerja
keras dan bila perlu menawarkan tambahan wakty kerja (over time) untuk mencapai
produktifitas yang lebih tinggi. Sementara karyawan pada umumnya ingin menikmati
hasil kerjanya tanpa harus melakukan pekerjaan di luar jam kerja. Dengan adanya
pengurangan karyawan, maka otomatis menuntut beberapa karyawan PT. Rengganis
Perdana Argonindo cabang Jember harus melakukan over time. Biasanya dilakukan
oleh bagian keuangan pada penutupan pembukuan akhir tahun,

Selain faktor-faktor penekan di atas, perubahan-perubahan dalam pekerjaan
(change of any type) Juga dapat menjadi sumber stres di lingkungan kerja. Perubahan-
perubahan yang terjadi pada pekerjaan akan mempengaruhi orang-orang yang bekerja
di tempat kerja tersebut. Hal ini terjadi karena adanya perubahan, berarti timbul
ketidakstabilan pada saat terjadinya perubahan ity Perubahan menuntut manusia
untuk menyesuaikan terhadap perubahan tersebut. Keadaan inilah yang dapat
menimbulkan ketegangan-ketegangan, tekanan-tekanan, konflik maupun frustasi
dalam diri seseorang.

Faktor penekan yang terakhir adalah perselisihan antar pribadi dan antar
kelompok. Menurut Rheman, Stromberg dan Westerlund (1970) seperti yang ditulis
kembali oleh Moh. As’ad (1990:83) menyatakan, perselisihan dapat terjadi apabila
dua pihak mempunyai tujuan yang sama dan bersaing untuk mencapai tujuan
tersebut. Perselisihan dapat juga terjadi akibat perbedaan tujuan dan niiai-nilai yang

dianut dua pihak.
Dampak negatif dari perselisihan adalah terjadinya gangguan dalam
komunikasi, kekompakan dan kerjasama. Sedangkan dampak positifnya adalah

adanya usaha positif untuk mengatasi perselisihan, kemauan keras untuk mencapai
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sesuatu dan kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan maupun

tuntutan lingkungan.

Ada beberapa situasi yang sering menimbulkan perselisihan di tempat kerja,

yaitu:

a.

persaingan

Contoh: perselisihan yang terjadi diantara para sopir taksi PT. Rengganis Perdana
Argonindo Cabang Jember. perselisihan ini termasuk perselisihan semu, dimana
masing-masing sopir taksi tersebut bersaing dalam mencarj penumpang sebanyak-
banyaknya untuk memenuhj target setoran,

ketergantungan dalam tugas

Apabila dua orang kelompok memiliki saling ketergantungan dalam pelaksanaan
tugas-tugas mereka, maka perselisihan mungkin akan timbul jika kedua belah
pthak mempunyaj tugas dan tujuan yang berbeda. Semakin besar perbedaan
tujuan tersebut semakin besar pula kemungkinan timbulnya perselisihan. Hal ini
biasanya terjadi pada saat mekanik dan pembantu mekanik menginginkan
pembelian suky cadang karena béberapa unit kendaraan taksi mengalami
kerusakan, namun staff operasional dan checker beranggapan perbaikan belum
perlu dilakukan apabila kerusakan tersebut masih belum parah sekali.
ketidakjelasan dalam pembagian wewenang

Perselisihan bisa terjadi apabila batas-batas pemberian wewenang tidak jelas.
Ketidakjelasan ini timbul karena adanya tanggung jawab yang tumpang tindih.
Seperti contoh kepala bagian operasional mengerjakan tugas dari staff opersional
dan checker.

hambatan komunikasi

Komunikasi yang tidak memadai dapat menghalangi koordinasi antara pihak-
pthak yang memiliki saling ketergantungan dalam melaksanakan tugasnya.
Informasi yang terlalu selektif dapat menimbulkan kekeliruan dan rasa saling
tidak percaya. Di lain pihak, komunikasi yang terlalu terbuka juga dapat
menimbulkan konflik yang sebenarnya tidak perlu terjadi. Contohnya adalah
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kurangnya komunikasi antara staff operasional dan checker dengan mekanik akan
menimbulkan rasa saling tidak percaya.

e. sifat-sifat individu
Kemungkinan timbulnya perselisihan antara lain disebabkan oleh perbedaan sifat
individu dari kedua belah pihak. Selain itu juga perbedaan kebutuhan, nilai dan

ambisi.

2.3.2 Faktor Penekan Dari Luar Lingkungan Kerja .

Sumber stres yang merupakan kondisi di luar lingkungan kerja disebut “Life
Stressor” atau penekan-penekan kehidupan (Moh. As’ad, 1990:81). Penekan-penekan
dalam kehidupan pribadi karyawan dapat mempengaruhi prestasi kerja seseorang,
Pada umumnya stres dalam kehidupan pribadi disebabkan oleh perubahan-perubahan
dasar di dalam kehidupan seseorang, seperti: perceraian, perkawinan, kematian dari
seorang anggota keluarga dan lain-lain. Namun tekanan itu juga dapat berupa
kejadian yang bersifat menyenangkan seperti: liburan atau suaty keberhasilan yang
luar biasa.

T. Hani Handoko (1993:240) menyebutkan sumber stres dari luar lingkungan
kerja adalah: '

Pk

kekuatiran keuangan.

2. masalah yang bersan gkutan dengan anak.
3. masalah fisik.

4. perubahan yang terjadi di tempat tinggal.

5. masalah pribadi lainnya, seperti perceraian.

Pendapat T. Hani Handoko diatas adalah sumber stres yang sering Kita temui

dalam kehidupan sehari-hari.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S
W

2.3.3 Faktor Penekan Dari Diri Pribadi

Faktor ini adalah yang berhubungan dengan kepribadian individu. Menurut

Moh. As’ad (1990:88), ada 2 (dua) jenis kepribadian manusia, yaitu:

1. Jenis kepribadian A (disebut dengan tipe A dalam perbedaan individu)
Adalah manusia yang tidak henti-hentinya ingin mencapai lebih banyak lagi
dengan waktu yang sangat singkat. Ciri-ciri jenis kepribadian A adalah,
mempunyai rasa bersaing yang tinggi dalam mencapai sesuatu, keinginan besar
dalam memanfaatkan waktu luangnya dan ketidaksabaran dalam menyelesaikan
tugas. Kepribadian A cenderung menimpakan kesalahan pada lingkungan dan
tidak menyadari bahwa timbulnya tekanan atau stres adalah karena mereka
sendiri.

2. Jenis kepribadian B (disebut dengan tipe B dalam perbedaan individu)
Adalah jenis kepribadian yang lebih menerima situasi dan kondisi kerja yang
diberikan daripada melibatkan diri pada persaingan-persaingan. Mereka
cenderung pada penyesuaian tujuan dan menguji lebih banyak pilihan-pilihan.
Waktu yang tersedia adalah cukup untuk menyelesaikan pekerjaan, tetapi bukan
berarti tidak mempunyai keinginan dan ambisi untuk berhasi] dan maju dalam
melaksanakan tugasnya.

Dari kecua jenis kepribadian diatas, maka jenis kepribadian A adalah orang-
orang yang cenderung lebih mudah mengalami stres, namum kebanyakan karvawan
mempunyai kombinasi ciri-ciri dari kedua Jenis kepribadian tersebut.

Perbedaan individu adalah suatu ciri yang dimiliki oleh seseorang vang dapat

digunakan untuk membedakan antara orang yang satu dengan orang yang lain.

2.4 Gejala-Gejala Stres
Menurut Cary Cooper dan Alison Straw (1992) dari British Institute of
Management yang ditulis oleh Husein Umar (1998:34), gejala stres dapat dilihat dari

tiga sisi, yaitu:
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o

Gejala Fisik:

a. tangan sembab

b. merasa panas.

C. otot-otot tegang.

d. sakit kepala.

e. gelisah

f. letih yang tidak beralasan,

g pencernaan terganggu.

h. mulut dan kerongkongan kering.

salah urat.

Tingkah laku (secara umum)

Perasaan:

a. bingung, cemas dan sedih.
b. jengkel.

¢. salah paham.

d. tak berdaya.

¢. tidak mampu berbuat apa-apa.
f. merasa gagal.

g. tidak menarik.

h. kehilangan semangat.
Kesulitan dalam:

a. berkonsentrasi.

b.  berpikir jernih.

¢. membuat keputusan,
Hilangnya:

a. kreativitas.

b. gairah dalam penampilan.
. minat terhadap orang lain.

24
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3. Gejala-gejala di tempat kerja:
a. kepuasan kerja rendah.
b. kinerja yang menurun.
€. semangat dan energi menurun,
d. komunikasi tidak lancar.
. pengambilan keputusan yang tidak tepat.
f. kreativitas dan inovasi berkurang,
g bergulat pada tugas-tugas yang tidak produktif.

Gejala-gejala stres yang dirumuskan diatas merupakan gambaran yang dapat
dilihat pada karyawan PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember. Harga-
harga kebutuhan yang melambung naik seiring dengan naiknya harga bahan bakar
minyak dan beban pekerjaan yang terus bertambah menimbulkan gejala stres pada
karyawan PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember.

Gejala-gejala tersebut dirasakan oleh karyawén, baik pada gejala fisik, tingkah
laku dan gejala di tempat bekerja. Misalnya, scorang karyawan mengeluhkan akibat
dari pekerjaan yang begitu banyak dan sebagian tidak dikuasainya, padahal wakty
yang disediakan oleh Perusahaan sangat terbatas, Akhirnya karyawan tersebut
mendadak sakit yang tidak beralasan, Jengkel, gelisah, kesulitan dalam berpikir jernih
sehingga tidak dapat membuat keputusan dengan baik, tidak bergairah pada puncak
kreativitasnya dan inovasi yang dimiliki berkurang.

Menurut Higins (Husein Umar:1998:35), bila karyawan tidak memiliki stres
maka tantangan-tantangan kerja tidak ada dan akibatnya prestasi kerja rendah. Makin

tinggi stres karena tantangan kerja yang juga bertambah maka mengakibatkan prestasi

tapi malah akan menurunkan  prestasi kerja. Jadi dari urajan diatas dapat
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2.5 Pengaruh Stres Terhadap Perilaku Kerja

Pengaruh stres terhadap perilaku kerja dapat merupakan reaksi yang bersifat
fisik dan psikis. Biasanya karyawan yang mengalami stres akan menunjukkan
perubahan perilaku, terutama perilaku kerja. Perubahan perilaku terjadi pada diri
manusia sebagai usaha untuk mengatasi stres atau tekanan. Usaha untuk mengatasi
stres dapat berupa perilaku melawan stres (fight), melarikan diri dari kenyataan
(/Tlight) atau berdiam diri (freeze) (Moh. As’ad, 1990:8).

Contoh dari bentuk ketiga terhadap stres pada PT. Rengganis Perdana
Argonindo Cabang Jember, adalah Pak Minto adalah karyawan administrasi Pada
saat kenaikan dari harga-harga barang akibat dari kenaikan harga bahan bakar minyak
yang menjadikan harga darj suku cadang ikut pula naik, perusahaan mengambil
kebijaksanaan efisiensi dengan mengurangi jumlah karyawan staff Ada 3 (tiga)
kemungkinan reaksi yang dapat dilakukan oleh Pak Minto, yakni:

Reaksi pertama, Pak Minto berdiam diri, artinya ia pasrah menghadapi keadaan itu
dan hanya dapat berharap akan terjadi perubahan ke arah yang lebih baik.

Reaksi kedua, Pak Minto melarikan diri dari sumber stres. [a mencoba mencari
pekerjaan baru atay menambah pekerjaan di uar perusahaan agar kondisi
finansialnya tetap stabil.

Reaksi ketiga, Pak Minto berusaha menghadapi dan mengatasi stres, dengan tetap
bekerja bahkan mungkin untuk bekerja lebih giat dan ikut berusaha keras
memecahkan masalah-masalah perusahaan agar perusahaan kembali stabil.

Perilaku kerja adalah segala aktivitas pelaksanaan atau pengadaan tugas yang
meliputi keramahtamahan dan sikap karyawan dalam mendengarkan saran.

Perubahan perilaku kerja merupakan gejala individu yang mengalami stres.
Moh. As’ad (1990:8) mengungkapkan, perubahan perilaku kerja sebagai stres antara
lain:

a. bekerja melewati batas kemampuan atay bekerja di bawah garis normal
dibandingkan ukuran rata-rata.

b. keterlambatan masuk kerja yang sering dan berkali-kali.
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ketidakhadiran di tempat kerja.

e e

kesulitan membuat keputusan.

¢. kesalahan yang sembrono.

f. kelalaian dalam menyelesaikan pekerjaan,

2. lupa akan janji-janji yang telah dibuat,
kesulitan berhubungan dengan orang lain.

1. kerisauan tentang kesalahan yang dibuat dan kegagalan diri.

J. menunjukkan gejala-gejala gangguan fisik, seperti tekanan darah tinggi,
radang pernapasan dan lain-lain.

Sedangkan menurut Gibson (Husein Umar, 1991:210), perilaku kerja
tergantung pada 2 (dua) hal, yaitu tipe individu (variabel individu) dan variabel
psikologis.

1) Variabel Individu
Variabel ini terdiri dari kemampuan dan ketrampilan. Kemampuan adalah sifat
bawaan lahir atau dipelajari yang memungkinkan orang melaksanakan sesuatu
atau melaksanakan pekerjaan.
Ketrampilan adalah kecakapan yang berhubungan dengan tugas. Jadi kemauan
dan ketrampilan karyawan PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember
memainkan peranan utama dalam perilaku individu.
2) Variabel Psikologis
1. Persepsi
Adalah proses pemberian arti terhadap lingkungan seseorang. Karena setiap
orang memberikan arti kepada stimulus (seperti imbalan, organisasi, gaya
kepemimpinan penyelia), maka individu yang berbeda akan melihat hal yang
sama dengan cara yang berbeda. Persepsi ini terjadi kapan saja stimulus

menggerakkan indera.
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2. Sikap

Adalah kesiapsiagaan mental yang dipelajari dan diorganisasi melalui
pengalaman dan mempunyai pengaruh tertentu atas cara tanggap seseorang
terhadap orang lain, obyek dan situasi yang berhubungan dengannya.

Sikap adalah bagian hakiki dari kepribadian manusia, dapat berubah jika ada
perubahan perasaan dan keyakinan. Komponen perilaku sangat berhubungan
dengan sikap, yaitu suatu sikap yang berhubungan dengan kecenderungan
untuk bertindak dengan cara ramah, hangat, agresif, bermusuhan atau dengan
cara lain.

Adapun yang mempengaruhi sikap adalah faktor-faktor lingkungan kerja,

seperti gaya kepemimpinan, kebijaksanaan perusahaan, upah dan tunjangan.

3. Kepribadian

Adalah serangkaian cirj yang relatif mantap, kecenderungan dan perangai
yang sebagian besar dibentuk oleh faktor keturunan dan faktor-faktor sosial,
budaya, dan lingkungan. Setiap karyawan memiliki kepribadian yang berbeda
seperti yang diungkapkan oleh Moh As’ad (1990:8) yang telah dijelaskan
sebelumnya.

Husein Umar (1998:25) menyatakan, melalui tindakan dan belajar, seseorang
akan mendapatkan kepercayaan dan sikap terhadap sesuatu yang pada
gilirannya akan mempengaruhi perilakunya. Sikap adalah evaluasi, perasaan
dan kecenderungan seseorang yang relatif konsisten terhadap suatu obyek atau
gagasan. Sikap akan menempatkan seseorang ke dalam suatu pikiran
menyukai atau tidak menyukai sesuatu, bergerak mendekati atau menjauhi
sesuatu tersebut.

Ada tiga respon atau reaksi yang didapat dari seorang manajer PT. Rengganis
Perdana Argonindo Cabang Jember yang memberikan suatu masalah pada
bawahannya menurut Husein Umar (1998:25), vyaitu respon kognetif, afektif

-

dan perilaku.
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Respon konektif, afektif dan perilaku erat hubungannya dengan pengambilan
keputusan Seseorang manajer dalam melakukan suatu tindakan kepada
bawahannya.

Respon konektif, misalnya karyawan PT. Rengganis Perdana Argonindo
Cabang Jember yang berada dalam tahap mempelajari, yaitu tahap mengenal
masalah dan tahap mencari informas; yang dibutuhkan untuk mengatasi
masalah tersebut. Respon afektif, misalnya karyawan PT. Rengganis Perdana
Argonindo Cabang Jember berusaha mencari alternatif terbaik sebagai pilihan
untuk memecahkan masalah-masalah tadi. Respon perilaku adalah karyawan
tersebut akan memilih alternatif lain karena yang dipilih tidak sesuai, jika
tindakannya tidak sesuai dengan yang dikehendaki dan akan menggunakan
cara yang dipilih ini untuk kejadian berikutnya, atau sebaliknya, (Husein
Umar, 1998:26)

2.6 Kepuasan Kerja

Didalam buku Handoko (1993) dan As’ad (1990) seperti yang dikutip oleh
Husein Umar (1998:36) dapat dijelaskan bahwa kepuasan kerja merupakan penilaian
atau cerminan dari perasaan pekerja terhadap pekerjaannya. Hal ini tampak dalam
sikap positif karyawan PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember terhadap
pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi lingkungan kerjanya.

Adam Ibrahim (Moh As’ad, 1997:67) mengatakan, bahwa kepuasan kerja
meskipun abstrak, tetap perlu mendapatkan perhatian. Beberapa alasan adalah karena,
alasan nilai, alasan kesehatan Jiwa dan alasan jasmaniah. Dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. alasan nilai
bahwa para karyawan menggunakan sebagian waktunya untuk bekerja. Mereka
menginginkan agar waktu tersebut dapat digunakan dengan penuh semangat,

penuh kesenangan, kegembiraan dan kebahagiaan.
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b. alasan kesehatan Jiwa
Dalam melakukan tugas pekerjaan, khususnya yang merupakan faktor penimbul
stres, maka jika mereka melihat pekerjaannya sebagai sesuatu yang tidak berharga,
maka akan menjadikan Jiwa karyawan terganggu.
¢. alasan kesehatan jasmaniah
Bahwa jika Sescorang menyenangi pekerjaannya, selain mendapatkan kepuasa,
maka mereka akan lebih mampu untuk memenuhi kebutuhan fisiknya dengan baik.
Ketiga alasan ini sering melanda karyawan PT. Rengganis Perdana Argonindo
Cabang Jember terutama pada kepala bagian operasional dan mekanik. Kepala bagian
operasional misalnya, merangkap sebagai staff operasional dan checker sehingga
waktu yang dimiliki untuk kesenangannya menjadi sempit. Apabila pekerjaan di luar
wewenangnya tersebut dianggap tidak berharga, maka akan timbul stres. Ditambah
lagi bila pekerjaan tersebut menumpuk, mungkin saja kesehatan Jiwanya akan
terganggu. Tetapi bila pekerjaan itu dijadikan sebagai sesuatu yang menyenangkan,
maka kepuasan kerja akan terpenuhi dan kesehatan jasmani karyawan tersebut tidak
akan terganggu.
Gibson (Husein Umar 1998:51) mengemukakan ada 5 (lima) dimensi yang

dapat menggambarkan kepuasan kerja antara lain:

fa—

- pekerjaan, yaitu tugas pekerjaan dianggap menarik, memberikan kesempatan untuk

belajar dan bertanggung jawab.

o

. upah, yaitu sejumlah uang yang diterima dan dianggap upah yang wajar.

(US]

penyelia, yaitu kemampuan atasan untuk menunjukkan minat dan perhatian
terhadap karyawan.

4. kesempatan promosi, dimana karyawan diberi kesempatan untuk maju.

5. rekan kerja, yaitu dimana keadaan rekan kerja menunjukkan sikap bersahabat dan

mendorong.

Pendapat Gibson ini sama dengan yang diungkapkan kembali oleh Luthans

(1995) dalam buku Husein Umar (1998:36), yaitu untuk mengetahui faktor apa saja
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yang mempengaruhi kepuasan kerja, kemudian digunakan dalam “Jop Descriptive
Index” (JDI), yang terdiri dari:

1. pembayaran.

S8

pekerjaan itu sendiri.

W

promosi pekerjaan,

kepenyeliaan (supervisi).

L

rekan kerja.

Berbagai usaha dalam meningkatkan kepuasan kerja telah dilakukan oleh PT.
Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember, seperti penambahan tugas dan
langgung jawab Scscorang  dalam  pekerjaan  dalam pekerjaan  horisontal (Job
lincargement) dan secara vertikal (Job Lrichment).

Pendekatan .Job Erichment dikemukakan oleh Keith Davis, dimana ada lima
hal pokok yang harus ada dalam pekerjaan, yaitu:

I. variasi keahlian dalam pekerjaan  (job skills), sehingga karyawan dapat
memanfaatkan keahlian yang dimiliki.

2. identitas pekerjaan (job identity), sehingga karyawan dapat merasakan ikut
memiliki produk yang dihasilkan. Untuk ity karyawan diberikan tugas dan
tanggung jawab dari awal sampai akhir menjadi barang jadi.

3. signifikasi pekerjaan (job significant), yaituy dengan cara menumbuhkan rasa
kebanggaan atas produk yang dihasilkan, bahwa produk yang dibuat ity sangat
berarti bagi orang lain.

4. otonomi (outonomy) adalah kebebasan darj karyawan sendiri untuk menentukan

sendiri apa yang harus dilakukan, karena itu diberikan tanggung jawab

sepenuhnya atas pekerjaan yang dilakukan.

5. umpan balik (feedback) yang segera kepada karyawan setelah hasil kerja

mendapat penghargaan dan tanggapan dari masyarakat.
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2.7 Pengaruh Tekanan Dengan Perilaku dan Kepuasan Kerja

Berdasarkan dari uraian tentang pengertian tekanan atau stres, sifat dan

sumber stres, perbedaan individy dengan perilaku dan kepuasan kerja diatas, maka

sécara umum dapat digambarkan pengaruh seluruhnya dalam Gambar 2.2 sebagai

berikut:

Gambar 2.2 Model pengaruh tekanan pekerjaan berdasarkan perbedaan individu

terhadap perilaku dan kepuasan kerja

Sumber Stress

Variabel Individu
Kemampuan dan Ketrampilan:
8 Fisilc

*  Mental

Tipe
A [ ——

1. Faktor Fisik ‘
* Dalam lingkungan
kerja e Perbedaan Tipe Perilaku dan
* Diluar lingkungan I Iovidu B — P Kepuasan
kerja (Kepribadian) Kerja
*  Dari diri sendiri T
2. Faktor Psikis

Tingkat
Jabatan

|

Variabel Psikologis:
1. Persepsi

2. Sikap

3. Kepribadian

Sumber data: Pengaruh tekanan pekerjaan berdasarkan perbedaan individu

terhadap perilaku dan kepuasan kerja (Husein Umar, 1993:36)
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HIIL. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, maka

penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan suaty wawasan yang mendalam

kemudian memprediksikan keadaan di masa yang akan datang. Definisi lain tentang
penelitian deskriptif adalah Suatu penelitian yang hanya melukiskan keadaan obyek

atau persoalannya dan tidak mengambil kesimpulan yang berlaku umum,

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

3.2.1 Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh dari lapangan dengan menggunakan
metode  tertenty yaitu  dengan menyebarkan kuisioner,  melalyi
wawancara/interview dan observasi. Sumber data primer adalah obyek penelitian
yaitu responden.

. Data Sekunder

o

Data Sekunder adalah data yang sudah diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi,
telah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk
publikasi. Sumber data sekunder adalah bukti-bukti tulisan (dokumentasi), Jjurnal-

Jurnal, laporan dari pakar/peneliti dan instasi yang terkait dengan penelitian

33
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3.2.2 Metode Pengumpulan Data

1. Data Primer diperoleh dengan cara melakukan wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur. Wawancara terstruktur dilakukan melalui penyebaran kuisioner kepada
responden, sedangkan wawancara tidak terstruktur dilakukan melalui wawancara

secara langsung tanpa kuisioner kepada responden.

o

Data sekunder diperoleh dengan cara kunjungan ke instansi terkait dengan

penelitian dan studi literatur.

3.2.3 Metode Pengambilan Sampel

Untuk  pengambilan sampel digunakan metode non probability sampling
karena peluang dari elemen populasi yang dipilih tidak diketahui Tipe dari non
probability sampling yang digunakan adalah purposive sampling (pengambilan
sampel bertujuan) dalam bentuk quota sampling (pengambilan sampel kuota). Cara
ini digunakan apabila pengambilan sampel dilaksanakan berdasarkan pertimbangan
tertentu yang ditekankan pada ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui.
Populasi yang akan diteliti pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.
Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember pada bagian administrasi dan
operasional, yang berjumlah sebanyak 35 orang karyawan. Adapun dengan dasar
kuontum jumlah responden yang digunakan sebagai sampel adalah 35 orang dengan

periode waktu penelitian adalah bulan Januari 1999 sampai dengan Desember 2001

3.3 Definisi dan Identifikasi Variabel Operasional
3.3.1 Definisi Variabel Operasional
Agar terhindar dari salah penafsiran berdasarkan permasalahan yang diajukan,
maka variabel yang akan dianalisis adalah sebagai berikut:
I Pengaruh Tekanan, dapat diartikan sebagai akibat suatu satuan dari suatu keadaan
dimana seseorang tidak mampu memberikan jawaban secara tepat dan wajar

terhadap rangsangan yang datang dari sekelilingnya.( Ibrahim Adam, 1993:65)
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Perilaku adalah suatu perbuatan yang dilakukan seseorang yang merupakan
pencerminan dari sikap dan kondisi orang tersebut (Husein Umar, 1998:25).
Kepuasan Kerja adalah emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan
para karyawan memandang pekerjaan mereka dan inj nampak dalam sikap positif
dan negatif terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan.
(Handoko, Hani, 1993:193).

Karyawan administrasi adalah karyawan yang menduduki jabatan dalam kegiatan
kantor dan tata usaha.

Karyawan operasional adalah pelaksana dari rencana yang telah dikembangkan
dan berhubungan dengan kegiatan operasi perusahaan terutama pada bagian

tehnik dan mesin.

3.3.2 ldentifikasi Variabel Operasional

Berdasarkan pokok permasalahan yang diajukan, maka variabel-variabel yang

akan dianalisis dalam penelitian ini adalah:

1.

o

Variabel /ndependen (X), indikator-indikator yang akan mempengaruhi tekanan
pekerjaan terdiri dari:

a. Kelebihan beban pekerjaan

b. Pengembangan karir

¢. Fungsi dan peran karyawan.

Variabel Dependen (Y), indikator-indikator yang mempengaruhi perilaku dan

kepuasan kerja karyawan yang terdiri dari:

a. Gaji.

b. Sikap.

¢. Promosi pekerjaan dan jabatan
d. Hubungan dengan atasan,

¢. Hubungan dengan rekan sekerja.
f. Tugas yang dibebankan.
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3.4 Kerangka Pemecahan Masalah

Gambar 3.1

PERUMUSAN MASALAH |

LPENETAPAN TUJUAN PENELITIAN f

'

! !

PENELITIAN ANALISIS

IDENTIFIKASI VARIABEL L PENENTUAN ALAT J

L PENENTUAN SAMPEL \—l

PEMBUATAN KUISIONERj

‘

PENGUMPULAN DATA )

'

I PENGOLAHAN DATA

;i
.

j ANALISA HASIL PENGOLAHAN DATA

'

Kesimpulan ,
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KETERANGAN:

Pokok perumusan masalah dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada pengaruh
tekanan pekerjaan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Rengganis Perdana
Argonindo Cabang Jember, baik secara simultan maupun parsial. Variabel yang
digunakan sebagai variabel independen adalah variabel tekanan pekerjaan sedangkan
variabel yang dipengaruhi adalah perilaku dan kepuasan kerja sebagai variabel
dependen. Rumusan masalah tersebut merupakan dasar dalam menetapkan tujuan
penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 35 orang karyawan
bagian administrasi dan karyawan bagian operasional yang didasarkan pada kuisioner
tertutup dengan skala Likert, korelasi person, analisis regresi linier sederhana, uji F
dan wji t (uji parsial). Dari pengolahan data tersebut diperoleh hasil analisis

pengolahan data yang akan mengarah pada kesimpulan dan saran.

3.5 Metode Analisis Data dan Pembahasan
3.5.2 Uji Teori Pengaruh Tekanan Pekerjaan Terhadap Perilaku dan Kepuasan
Kerja Karyawan PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember
3.5.2.1 Menghitung Tingkat Kemangkiran Karyawan
Metode ini digunakan untuk mengetahui - seberapa  besar prosentase
ketidakhadiran karyawan dalam satu unit kerja tiap periode. Kemangkiran ini
merupakan masalah aspek personalia yang harus diperhatikan dalam mengambil
keputusan manajemen, terutama untuk mencari dan mengetahui  penyebab
kemangkiran tersebut.
Rumus angka kemangkiran adalah sebagai berikut (Husein Umar, 1998:160):
AK = 28— x 100 %
dimana :

AK = Angka kemangkiran (dalam %)

KH = Jumlah hari karyawan absen tiap periode
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JK = Jumlah rata-rata karyawan tiap periode

HK = Jumlah hari kerja tiap periode

3.5.2.2 Pengukuran Pengaruh Tekanan Pekerjaan Terhadap Perilaku dan
Kepuasan Kerja Karyawan Administrasi dan Operasional

Setelah diketahui besarnya prosentase angka kemangkiran karyawan, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis sejauh mana pengaruh tekanan pekerjaan
terhadap perilaku dan kepuasan kerja karyawan administrasi dan operasional PT.
Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember.

Untuk mengetahui pengaruh tekanan pekerjaan terhadap perilaku dan
kepuasan kerja karyawan PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember
digunakan rumus sebagai berikut :

I. Persamaan Regresi Linier Sederhana
Analisis ini mempelajari bagaimana variasi dari sebuah variabel independen
(X) atau variabel tekanan pekerjaan mempengaruhi sebuah variabel dependen (Y)
atau variabel kepuasan kerja karyawan dalam suatu fenomena yang kompleks.
Rumus yang digunakan (Moh. Nazir, 1998:531):
Yi=b, +b X, +e,
Keterangan :
Y = Variabel perilaku dan kepuasan kerja karyawan

b, = Intercept (konstanta)

b - Koefisien tekanan pekerjaan

X, = Variabel independen tekanan pekerjaan

€ = Disturbance term (variabel random yYang mempunyai distribusi
normal)

dimana dengan teknik Ordinary Least Square didapat :

XXy
b, = T
X,

—
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_TY-b3 X

n

bO

dimana :

inZ =ZX]2 _ (ZXI)(Z:Y)

n

Sxy=yxy - EXOEY)
N l n

2
ytoyye_ ED)

n
2. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis ini digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh nilai variabel
independen (X) terhadap perubahan nilai variabel dependen (Y) dalam prosentase,
sedangkan sisa prosentase merupakan besarnya pengaruh variabel lain selain
variabel (X). Atau untuk melihat berapa persen dari variasi variabel dependen
yaitu variabel perilaku dan kepuasan kerja karyawan (Y) dapat diterangkan oleh
variasi dari variabel independen atau variabel tekanan pekerjaan (X).
Rumus R? diperoleh (Moh. Nazir, 1998:540):

R = variasi yang dapat diterangkan
variasi yang harus diterangkan

\5* . Ex?
>y’

dimana : R?® = kofisien determinasi

R2

R? nilainya antara nol dan satu - 0<%? <]
Jika (Sri Haryatmi Kartiko, 1996:34):
R* =0, berarti persamaan regresi tidak menerangkan Y sama sekali.

2 . 3
R™ =1, berarti persamaan regresi menerangkan Y dengan sempurna.
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3. Penentuan Standard Error of Estimate
Standard error of estimate digunakan sebagai ukuran ketepatan suatu
persamaan yang dilambangkan dengan “Se”,
Rumus “Se” diperoleh (Moh. Nazir, 1998:531):

%2 2
Se, = 0= & 21
S‘\,)

=VVel = [(©0*).

dimana :
2 2 2
0% - E¥)-Ex?)
n—k
keterangan :
Se = Standard I'rror of Destimate

Q* = Estimator dari Variance Disturbance Term (e)

n = Banyaknya observasi

We = Variance dari koefisien regresi

k = Jumlah variabel

4. Pengujian Hipotesis Koefisien Regresi
a. Pengujian adalah dengan menggunakan pengujian koefisien regresi (uji-t).
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah sebuah variabel

independen (X) mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variabel dependen (Y).
Pengujian ini juga menguji apakah estimator terhadap parameter berbeda secara

signifikan dari nol.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

Langkah-langkah pengujian hipotesis (Moh. Nazir, 1998:537):
I. Penentuan hipotesis :

Ho : Bj = 0, artinya tidak ada pengaruh dari variabel independen (tekanan
pekerjaan) terhadap variabel dependen  (perilaku  dan
kepuasan kerja karyawan).

Ha : Bj # 0, artinya ada pengaruh dari variabel independen (tekanan
pekerjaan) terhadap variabel dependen (perilaku  dan

kepuasan kerja karyawan).

8]

. Menentukan /evel of significance (a) = 5 %, confidance interval = 95%, dengan

dua sisi pengujian,

(09)

. Uji Statistik -

Untuk b, ¢, =

Se,
Keterangan :
t = Nilai yang menunjukkan pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel dependen.
Se = Standard error of estimate dari masing-masing koefisien regresi
b = Koefisien regresi
4 Kriteria pengujian
Ho diterima apabila ~lai2. gt S =L &r-n-k» Artinya hipotesis yang akan
diuji diterima apabila — ¢ tabel < ¢ hitung < + ¢ tabel |
Ha diterima apabila ~Lor2dfenic > o) > lara.qr-n-i » artinya hipotesis alternatif

diterima apabila t hitung > +t tabel atau t hitung | -t tabel.
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2). Pengukuran pengaruh pengaruh tekanan pekerjaan terhadap kepuasan kerja

karyawan.

a. Korelasi Pearson Product Moment
Korelasi Pearson Product Moment adalah analisis yang mengukur derajat atau
tingkat pengaruh antara sebuah variabel independen (X) atau tekanan
pekerjaan dan sebuah variabel dependen (Y) atau perilaku dan kepuasan kerja
karyawan, sementara disturbance term konstan.
Jika sepasang variabel kontinue, X dan Y mempunyai korelasi, maka derajat
korelasi dapat dicari dengan koelisicn korelasi Pearson | ‘roduct Moment.
Rumus koefisien korelasi pearson product moment adalah (Moh. Nazir,
1998:522):

SP

JSSx. S8y,

dimana :

ri=

r = Besarnya koefisien korelasi pearson product moment
SP = Sum of Product
SSx = Sum square dari variabel tekanan pekerjaan (X)
Ssy> = Sum square dari variabel perilaku dan kepuasan kerja
karyawan (Y)
Rumus SP, SSx dan Ssy) dijabarkan sebagai berikut -
SP =3 xy -SOUN [ 5
n

e 2

2
SSx =3 x? e o

n

SSy=yy? - &)

n

A

L

I
54,
\<~
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dimana :

n :jumlah pengamatan dari masing-masing variabel

X =(X- ?) X = Mean dari variabel tekanan pekerjaan (X)

y =({ - ff—) , Y= Mean dari variabel perilaku dan kepuasan kerja
karyawan (Y)
b. Kriteria penilaian r
Nilai koefisien korelasi r berkisar antara —l sampai +1 yang kriteria
pemanfaatannya adalah sebagai berikut : (Husein Umar, 1998:196)

1. Jika nilai r > 0 artinya telah terjadi hubungan yang linier positif, yaitu
makin besar nilai variabel independen (X) atau variabel tekanan pekerjaan,
makin besar pula nilai variabel dependen (Y) atau perilaku dan kepuasan
kerja karyawan. Atau makin kecil variabel independen (X), makin kecil
pula nilai variabel dependen (Y).

2. Jika nilai r < 0 artinya telah terjadi hubungan yang linier negatif, yaitu
makin kecil nilai variabel independen (X), makin besar nilai variabel
dependen (Y), atau makin besar nilaj variabel independen (X), maka makin
kecil nilai variabel dependen (Y).

3. Jika nilai r = 0 artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y).

4. Jika nilai r = I ataur = -1 telah terjadi hubungan linier sempurna, yaitu
berupa garis lurus, sedangkan untuk nilai r yang makin mengarah ke angka
0 maka makin tidak lurus,

¢. Pengujian hipotesis koefisien korelasi Pearson Product Moment
Pengujian menggunakan uji-t, yaitu digunakan untuk mengetahui hubungan
yang terjadi antara variabel independen dengan variabel dependen tergantung

secara signifikan atau tidak.
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Prosedur (Husein Umar, 1998:197):
1. Penentuan hipotesis

Ho: pi=0, artinya tidak ada pengaruh yang berarti antara variabel tekanan
pekerjaan dengan variabel perilaku dan kepuasan kerja
karyawan.

Ho:pi # 0, artinya ada pengaruh yang berarti antara variabel tekanan
pekerjaan dengan variabel perilaku dan kepuasan kerja
karyawan.

2. Menentukan /evel of significance = 5 %, confidance interval = 95 % dengan
dua sisi pengujian.
3. Uji statistik :
n-2
@~r*)

dimana :

=g

t = hasil perhitungan pengujian
r = besarnya koefisien korelasi
n = banyaknya data

4. Kriteria pengujian :

Ho diterima apabila — ¢ ai2m-ky Sty S+, 50, , artinya hipotesis yang akan

diuji diterima apabila — 1 tabel < ly <+t tabel.
Ha diterima apabila ¢, < ! )20k atau ¢,> 14 201> artinya hipotesis

yang diuji diterima apabila t hitung < -t tabel atau t hitung > + t tabel
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .

e ————————
e —————

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Berdirinya PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember

PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember berdiri pada tanggal
4 Oktober 1994 dengan nomor Pendaftaran Perusahaan 13081800469, dengan
dimulainya penempatan gedung yang berada di JI. Imam Bonjol 11 Jember, PT.
Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember bergerak pada bidang usaha
transportasi. Aktivitas karyawan dimulai pada tanggal 20 Oktober 1994, segala
aktifitas atau pelaksanaan kegiatan perusahaan dimulai pada tanggal 20 Januari 1995
yang ditandai dengan diserahkan kendaraan taksi sebanyak 39 unit.

Kendaraan angkutan taksi yang dikelola oleh PT. Rengganis Perdana
Argonindo Cabang Jember ini memiliki pangkalan utama di terminal Tawang Alun
Jember dan sub pangkalan di tempat-tempat lain yang cukup strategis. Dalam
perkembangnya, jumlah armada taksi sebanyak itu belum cukup untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Pada kondisi tersebut PT. Rengganis Perdana Argonindo
Cabang Jember memutuskan untuk menambah Jumlah armada taksi sebanyak 20 unit.
Bantuan tersebut diberikan oleh PT. Perdana Motor Malang yang merupakan induk
dari PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember. Dengan adanya penambahan
armada taksi tersebut, untuk sementara kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh tim Perencanaan Pengoperasian
Taksi, latar belakang penempatan lokasi PT. Rengganis Perdana Argonindo di
wilayah Jember karena Jember yang merupakan kota niaga perdagangan selain kota
industri yang mulai berkembang, selain itu di Jember mulai bermunculan hotel-hotel
dilihat dari banyaknya tamu yang berdatangan ke Jember baik menetap sementara
atau transit.

Dengan demikian letak dan kondisi kota Administratif Jember dengan
sendirinya berpengaruh terhadap perkembangan PT. Rengganis Perdana Argonindo

Cabang Jember. Alat transportasi umum seperti halnya taksi merupakan bagian dari

45
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pelayanan umum vyang penting artinya bagi masyarakat Jember. Taksi Argonindo
dibentuk berdasarkan SIup No. 456/13-8/PB/1X/1994 dan No.
551.2/771/426.41.4/1994 tentang ljin Pengoperasian Taksi. Sampai dengan saat ini
jumlah taksi yang dioperasikan PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember
telah mencapai 69 unit dan menempati gedung baru yang beralamatkan di JI. Hayam
Wuruk 27 Jember.

4.1.2 Struktur Organisasi

Setiap badan usaha dibentuk karena ada tujuan tertentu yang ingin dicapai.
Salah satunya adalah memperoleh laba sebanyak-banyaknya demi kelangsungan
hidup perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan memerlukan
pengorganisasian dan pengkoordinasian yang baik.

Pengorganisasian dan pengkoordinasian dari bagjan kegiatan yang dijalankan
oleh perusahaan dapa- dicapai dengan baik apabila dalam perusahaan tersebut
terhadap pembagian tugas tanggung jawab setiap pekerjaan yang ditunjukkan dalam
srtuktur organisasi.

The Liang Gie dengan bukunya Administrasi Perkantoran Modern (1991:96)
adalah “Struktur organisasi merupakan kerangka yang menunjukkan semua tugas
pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antara fungsi-fungsi tersebut
serta wewenang dan tanggung jawab tiap anggota organisasi vang memikul tiap-tiap
pekerjaan tersebut.

Struktur organisasi yang baik dapat diperoleh Jika setiap gerak dan langkah
yang dijalankan oleh perusahaan harus sesuai dengan tujuan perusahaan. Tujuan
utama dari pengorganisasian dan koordinasi adalah untuk memperoleh kemudahan
setiap pemimpin dalam mengawasi bawahannya sehingga tujuan perusahaan dapat
dicapai. Struktur organisasi PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember
berbentuk garis dan staff yang didalamnya memuat mengenai fungsi serta seluruh
hubungan, pengawasan dan wewenang dari atas ke bawah. Berikut ini adalah skema

dari struktur organisasi dari PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember.
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Adapun uraian tugas dari masing-masing bagian adalah sebagai berikut:

1. Manajer Operasional

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Merencanakan, mengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan yang telah
digariskan;
b. Memimpin atau memotivasi dan membina pegawai bawahannya;
¢. Mengendalikan keseluruhan pelaksanaan kegiatan seluruh unit kerja yang
dipimpinnya; dan
d. Bertanggung jawab atas semua aktivitas perusahaan.
2. Kepala Bagian Keuangan
Tugasnya adalah:
a. Menerima setoran Kasir;
b. Menyusun laporan kas anggaran, kas bank dan kas kecil:
¢. Membuat anggaran keuangan dan kas perusahaan; dan
d. Mengkoordinir dan memeriksa kebenaran pelaksanaan pembukuan.
3. Kasir dan Operator Komputer
Tugasnya adalah:
a. Menerima setoran dari pengemudi:
b. Memasukkan data prins argometer atau print setoran dari tiap unit taksi:
¢. Menyusun laporan kas angsuran atau setoran pengemud:i dari kasir: dan
d. Menghimpun dan menyusun dalam bentuk grafik uang pendapatan perusahaan

melalui argometer.

4. Accounting

Tugasnya adalah:

a.

b.

Membuat laporan posisi uang kas dalam periode tertentu baik harian.
mingguan dan bulanan:
Membukukan transaksi yang terjadi dalam perusahaan ke dalam buku besar:

dan
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¢. Melaksanakan pembayaran dan perhitungan segala sesuatu yang menyangkut

hak dan kewajiban pengawal yang berhubungan dengan ketentuan.
5. Staff Administrasi dan Gudang

Tugasnya adalah:

a. Mengatur keluar masuknya spare part atau suky cadang untuk keperluan
service kendaraan; dan

b. Menyerahkan hasil laporan gudang kepada bagian accounting untuk diketahui
saldo awal atas penggunaan barang.

6. Kepala Bagian Operasional

Tugasnya adalah:

a. Mengatur semua kegiatan yang berkaitan dengan sistem operasi kendaraan
termasuk menyiapkan persyaratan yang berkaitan dengan perijinan misalnya
ijin trayek, kir, STNK, ijin keluar Jember;

b. Mempersiapkan kelengkapan administrasi pengemudi yang siap operasi,
misalnya kelengkapan kartu absen dan kartu dashboard.

¢. Menyusun jadwal operasi kendaraan dan pengemudi, misalnya jadwal aplous.
jadwal turun mesin, jadwal perbaikan khusus; dan

d. Menyelesaikan masalah yang terjadi di lapangan vang berkaitan dengan
kendaraan dan pihak lawan, misalnya TA (trouble accident).

7. Administrasi Umum
Tugasnya adalah:

a. Bertanggung jawab atas keluar masuknya stock barang atau spare part,

b. Membuat surat dan mengajukan faktur kepada manajer operasional: dan

¢. Merekap hasil evaluasi pengemudi.

8. Staf operasional dan Checker

Tugasnya adalan:

a. Memeriksa kondisi kendaraan yang telah dan siap dioperasikan: dan

b. Menyusun laporan mengenai kendaraan vang siap operasi maupun vang telah

operasi.
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9. Mekanik dan Pembantu Mekanik
Tugasnya adalah:
a. Memperbaiki kerusakan-kerusakan kendaraan;
b. Membantu penyegelan yang berkaitan dengan argometer, frondusin dan
lainnya; dan
¢. Membantu menangani masalah TA (trouble accident) yang terjadi di luar pool
atau perusahaan.
10. Cleaner
Tugasnya adalah:
a. Mencuci dan membersihkan kendaraan taksi dan kendaraan dinas; dan
b. Memelihara, merawat dan melaporkan kepada bagian mekanik bila
menemukan kerusakan, baik kendaraan taksi imaupun dinas.
11. Kepala Bagian Personalia
Tugasnya adalah:
a. Mengurusi administrasi tentang cuti, ijin, absensi karyawan dan pengemudi,
dan lain-lain;
b. Memberikan rekomendasi kepada manajer operasional tentang hal-hal yang
berkaitan dengan kesejahteraan karyawan dan pengemudi: dan
¢. Mempersipkan dan menyusun jadwal penggantian giliran kerja bagi karyawan
dan pengemudi.
12. Operator Telepon
Tugasnya adalah:
Menerima pemesanan taksi dari konsumen;
b. Menerima pengaduan dan keluhan dari konsumen, terutama hal-hal yang
berkaitan dengan pelayanan taksi; dan
¢. Mencatat dan menyusun setiap pesanan dan pengaduar dari konsumen, dan

menyerahkannya kepada kepala bagian personaiia.
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13. Operator Radio

Tugasnya adalah:

Menerima informasi dan pesanan konsumen dari operator telepon;

b. Memberitahukan pengemudi yang berada di lokasi terdekat dengan alamat
konsumen yang memesan, atau memberitahukan pengemudi taksi dengan
nomor lambung tertentu sesuai dengan pesanan konsumen: dan

¢. Menghubungkan pengemudi taksi dengan konsumen.

14. Satpam dan Rumah Tangga

Tugasnya adalah:

Bertanggung jawab pada keamanan di lingkungan perusahaan;

b. Mencatat jam kedatangan dan pemberangkatan kendaraan, terutama kendaraan
taksi dan menyerahkan laporannya kepada kepala bagian personalia;
Memberikan pelayanan konsumsi kepada karyawan setiap harmya; dan

d. Bertanggung jawab pada kebersihan perusahaan.

4.1.3 Personalia

Ruang lingkup personalia yang terdapat pada PT. Rengganis Perdana
Argonindo Cabang Jember meliputi: jenis dan jumlah karyawan, jumlah pengemudi
sebagal mitra kerja, jam kerja karyawan dan pengemudi, kesejahteraan karyawan dan
pengemudi dan sistem penggajian.

Jumlah karyawan pada PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember
sebanyak 230 orang yang terbagi menjadi 2 (dua) bagian yakni, sebagai karyawan
dan pegawai tetap perusahaan sejumlah 35 orang dan pengemudi sebagai mitra kerja

perusahaan sebanyak 195 orang.
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4.1.3.1 Jenis dan Jumlah Karyawan

Tabel 4.1 Jumlah karyawan PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember

(tahun 2002)
Jumlah KaryawaTmawan Jumlah Karyawan
(tahun 1999) (tahun 2000) (tahun 2001)
Manajer Operasional 1 o \{
Karyawan Administrasi
2. | Kepala Bagian Keuangan 1 I 1
3. | Kepala Bagian Accounting 1 1 1
4. | Kepala Bagian Personalia 1 I 1
5. | Staf Administrasi dan Gudang 3 2 2
6. | Staf Personalia 2 2 1
7. | Kasir 1 1 1
8. | Operator Telepon 2 2 1
9. | Operator Radio 5 4 4
10. | Operator Komputer 1 1 1
1. | Rumah Tangga 2 1 1
12. | Satpam 5 -+ 4
Karyawan Operasional
13. | Kepala Bagian Operasional 1 1 1
14. | Staf Operasional B 3 3
15. | Checker 3 3 2
16. | Mekanik 3 2 1
17. | Pembantu Mekanik S 6 4
18. | Cleaner atau cuci 6 5 4
19. | Oilman 2 2 2
Jumlah R 35 3

Sumber data: PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember, Desember 2001
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4.1.3.2 Jumlah Pengemudi

Tabel 4.2 Jumlah pengemudi

B

Uraian
Pengemudi Grup A
Pengemudi Grup B
Pengemudi Cadangan
Sumber data: PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember 2001
Pengemudi sebagai mitra kerja perusahaan sebanyak 195 orang. Pengemudi
bekerja selama 24 Jam, dilaksanakan berdasarkan Jadwal atay aplous dengan
tenggang wakty 2 (dua) hari kerja dan 2 (dua) hari libur yang dilakukan secara

bergantian antara pengemudi grup A dan pengemudi grup B.

4.1.3.3 Waktu dan Kehadiran Karyawan

Karyawan mengisi daftar hadir atay kartu hadir dengan alat pencatat waktu
atau rtime recorder setiap masuk dan pulang. Mengenai masalah ketidakhadiran
karyawan, PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember memberikan ketentuan,
yakni, untuk ijin tidak masuk kerja karena sakit diberikan dalam wakty yang tidak
terbatas, disertaj dengan surat keterangan darj dokter. Sedangkan ijin tidak masuk
kerja karena kepentingan karyawan secara pribadi diberikan Jjangka waktu selama 3
hari. Pengecualian untuk pengemudi sebagai mitra kerja perusahaan, berdasarkan
kesepakatan antara pengemudi dengan pihak perusahaan, untuk 1jin tidak masuk kerja
karena sakit diberikan dalam wakty yang tidak terbatas, diserta dengan surat
keterangan dari dokter. [jin tidak masuk kerja karena kepentingan pengemud: secara
pribadi diberikan Jangka waktu selama 3 hari dan ketidakhadiran pengemudi tanpa
ada pemberitahuan sebelumnya dalam waktu tertentu, akan dikenakan sanksi, yakni
pemotongan penghasilan sebegar Rp 15.000,-.

Dalam penentuan Jam kerja karyawan, PT. Rengganis Perdana Argonindo
Cabang Jember membagi dalam 2 (dua) bagian yaitu, karyawan langsung dan

karyawan tidak langsung,
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a. Jam kerja karyawan langsung atau seluryh karyawan operasional dibagi dalam
tiga shifi, meliputi:
Shift 1 Pukul 07.00 — 15.00
Shifi 11 : Pukul 15.00 - 23.00
Shifi 1T Pukul 23.00 — 07.00
b. Jam kerja karyawan tidak langsung atau seluryh karyawan bagian administrasj
mempunyai jam kerja sebagai berikut:
Hari Senin s/d Kamis:
Jam kerja : Pukul 0700 — 15.00
Istirahat  : Puku] 12,00 — 13.00
Hari Jum’at:
Jam kerja : Pukul 07.00 — 14.00
Istirahat  : Pukul 11.00 13.00
Hari Sabtu:
Jam kerja : Pukul 07.00 — 13.00
C. Jam kerja pengemudi selama 24 Jam dilaksanakan berdasarkan Jadwal atau
aplous dengan tenggang wakty 2 (dua) hari kerja dan 2 (dua) hari libur yang
dilakukan secara bergantian antara pengemudi grup A dan pengemudi grup B.
Berikut ini data absens; karyawan PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang

Jember periode Januari 1999 sampai dengan Desember 2001 -
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Tabel 4.3 Jumlah hari kerja per-tahun (*) dan Jumlah absensi karyawan administrasi

dan operasional PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember tahun
1999-2001 (dalam hari)

]ﬁhunl Keterangan Jan | Peb | Mar Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt Nop | Des | TOTAL
,1999 Cuti 2 | -] - L_I\ - - - ]2 8
(*275 | Sakit 2 1 9
hari) | Ijin 18
Alpa 3
Jumlah 32
2000 | Cuti 6
EE}W_ 16

hari) | Tjin T2 3 E
Alpa 8
Jumlah 46
Cuti 19
(*274 | Sakit 15
' 16

Alpa ] | - ¥T9\
Jumlah 51

Sumber data: PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember 2001

4.1.4 Sistem Penggajian
4.1.4.1 Ketentuan Upah dan Gaji
E Upah adalah keseluruhan hasil karyawan dalam bentuk uang yang diterima
secara rutin sebagai imbalan dari perusahaan, terdiri dari gaji dan tunjangan-
tunjangan.

Gaji adalah imbalan atau kompensasi dalam bentuk uang berdasarkan nilai

atau harga dari pangkat, Jabatan dan prestasi kerja karyawan. Penentuan gaji berlaku

indeks daerah berdasarkan biaya hidup setempat.
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Sistem penggajian yang tepat akan mempengaruhi tingkat produktifitas kerja
karyawan. Sistem penggajian yang diterapkan perusahaan berbeda satu dengan
lainnya. Hal ini tergantung pada sistem dan kondisi perusahaan serta Jjenjang
kepangkatan karyawan.

Pada PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember, sistem penggajian
yang diterapakan terbagi menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu:

a. Karyawan PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember berjumlah 35
orang, besarnya gaji yang diterima setiap karyawan tidak sama tergantung pada
jabatan dan pengalaman kerja.

b. Pengemudi taksi pada PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember
mempunyai hubungan sebagai Mitra Kerja perusahaan, dengan sistem kerja
kontrak. Sistem pengupahan yang diterapkan yaitu sistem target dengan premi
sebesar 15% - 20%, dengan penjabaran sebagai berikut:

- Jika Pendapatan Kotor < Rp. 170.000,- x 15%
- Jika Pendapatan Kotor >= Rp.170.000- x 20%
- Jika Pendapatan Kotor >= Rp.190.000,- x 20%
Jika dalam jangka wakty 1 bulan, Pendapatan Kotor (PK) pengemudi selama 3
kali dibawah target maka pengemudi tersebut akan mendapatkan panggilan dan
dikenai Sanksi Operasi (SO). Setelah SO tersebut berjalan, apabila PK pengemudi
tersebut masih tetap belum mampu memenuhi target, maka SO akan langsung
dijatuhkan tanpa harus menunggu 3 kali. Ketentuan ini hanya berlaku dalam
periode 1 bulan, Sedangkan untuk bulan berikutnya pengemudi memperoleh
dispensasi Pendapatan Kotor (PK) dibawah target selama 1 kali, jika target masih
tetap belum terpenuhi maka SO akan langsung dijatuhkan,
Pengemudi yang mampu  melampaui target setoran, langsung mendapatkan
komisi, dengan penjabaran sebagai berikut:
- Jika Pendapatan Kotor > Rp. 170.000.- s/d Rp. 190.000,-

65% x {(PK s/d Rp. 189.999,-) - Rp. 170.000}
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- Jika Pendapatan Kotor > Rp. 190.000-

65% x (Rp.190.000 - - Rp. 170.000,-)

70% x (PK — Rp. 190.000,-)
Komisi diatas adalah sudah termasuk kekurangan dari biaya BBM pengemudi
dimana BBM adalah tanggugan dari perusahaan.

- Jika Pendapatan Kotor >= Rp. 170.000,- tanggungan sebesar 30 liter.

- Jika Pendapatan Kotor < Rp. 170.000,- digunakan rumus sebagai berikut:

RUMUS - ~éndapatan Kotor x 30 liter
Rp.170.000

4.1.4.2 Pendapatan di Luar Gaji Pokok
Pendapatan yang diterima karyawan di luar gaji pokok tidak banyak berubah
_dari tahun ke tahun. Adapun pendapatan tersebut adalah:
1. Uang lembur adalah pendapatan yang diberikan kepada karyawan yang bekerja
lebih dari batas jam kerja, uang lembur ini disesuaikan dengan ketentuan dari

perusahaan.

o

Bonus adalah imbalan yang diterima oleh karyawan tertenty dengan masa kerja 6
bulan atau lebih atas dasar prestasi kerja dan keuntungan perusahaan yang dicapai

dalam periode tertentu.

(%]

Tunjangan hari raya adalah tambahan upah khusus yang diberikan satu kali dalam

setahun pada hari raya yang berlaku untuk karyawan tetap.

4.1.5 Kesejahteraan Karyawan
Sebagai wujud perhatian perusahaan kepada karyawan, maka PT. Rengganis
Perdana Argonindo Cabang Jember berusaha meningkatkan kesejahteraan karyawan

dan pengemudinya dengan memberikan fasilitas-fasilitas yang meliputi:
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1. Pakaian dinas karyawan
Pakaian dinas dipakai pada hari Senin sampai dengan hari Kamis dengan
ketentuan dua hari sekali, sedangkan untuk hari Jum’at dan Sabtu pakaian bebas
tapi sopan, kecuali bagi pengemudi yang setiap kali beroperasi harus memakai
seragam yang telah ditentukan oleh perusahaan.

2. Pengobatan
Perusahaan memberikan pelayanan kesehatan dengan menunjuk lima orang
dokter dan delapan apotik sebagai pengambilan obat. Biaya pengobatan
ditanggung oleh perusahaan dengan menunjukkan kuitansi pembayaran atau resep
dokter kepada Kepala Bagian Keuangan.

Santunan Kematian

(V%]

Perusahaan memberikan santunan kematian berupa sejumlah uang bagi karyawan
maupun keluarga karyawan yang meninggal dunia.

4. Asuransi Tenaga Kerja
Semua karyawan dan pengemudi diikutsertakan dalam Asuransi Tenaga Kerja

untuk  membantu karyawan apabila mengalami resiko dalam pekerjaan
(JAMSOSTEK)

4.1.6 Kegiatan Pokok PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember

PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember merupakan anak cabang
dari PT. Perdana Motor Malang yang mengelola kegiatan usaha di bidang transportasi
Jasa angkutan penumpang. PT. Rengganis Perdana Argonindo merupakan perusahaan
swasta yang bergerak di bidang transportasi angkutan penumpang berupa kendaraan
taksi di wilayah Kabupaten Jember dan sekitarnya.

Produksi PT. Rengganis Perdana Argonindo berupa jasa angkutan penumpang
yang ditunjukkan melalui data argometer yang tertera setelah mengangkut
penumpang.  Sedangkan untuk memproduksi jasa tersebut dibutuhkan sejumlah

anggaran pembiayaan yang mendukung,
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Penentuan besar tarif angkutan taksi yang berlaku berdasarkan atas Surat
Keputusan Bupati KDH Tingkat IT Jember No.104 tahun 2001 tentang kenaikan tarif
taksi, dengan ketentuan sebagai berikut:

Tarif Buka Pintu (flag fall) sebesar Rp. 2.250 -

ok

2. Tarif per-kilometer sebesar Rp. 1.150,-
3. Tarif minimal Rp. 7.500.-
4. Tarif yang dikenakan untuk waktu tunggu sebesar Rp. 12.400,-

4.2 Metode Analisis Data dan Pembahasan
4.2.1 Uji Teori Pengaruh Tekanan Pekerjaan Terhadap Perilaku dan
Kepuasan Kerja Karyawan Administrasi dan Operasional PT. Rengganis
Perdana Argonindo Cabang Jember.
4.2.1.2 Menghitung Tingkat Kemangkiran Karyawan
Tingkat kemangkiran atau ketidakhadiran karyawan dalam satu unit kerja
dapat dilihat melalui besarnya prosentase ketidakhadiran karyawan dalam satu unit
kerja setiap periode. Perhitungan angka prosentase kemangkiran diperoleh dengan
cara membagi jumlah hari karyawan absen tiap periode dengan hasii kali Jumlah rata-
rata karyawan tiap periode dan Jumlah hari kerja karyawan tiap periode.
Berikut ini perhitungan tingkat kemangkiran karyawan PT. Rengganis

Perdana Argonindo Cabang Jember tahun 1999 sampai dengan 2001:
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Tabel 4.4 Perbandingan tingkat prosentase kemangkiran karyawan administrasi dan
operasional PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember periode

Januari 1999 sampai dengan Desember 2001

Jumlah hari Jumlah rata-rata Jumlah hari Prosentase tingkat
karyawan karyawan kerja kemangkiran
Tahun absen (per periode) (per periode) (dalam %)
10d
(per periode) (1) —x100%
(1) (2) (3) {(2) x(3)}

1999 “ 275 0,26 %

2001 40 89 274 0,42 %

Sumber data: tabe] 4.1 dan tabel 4.3

Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa tingkat absensi atau tingkat
kemangkiran karyawan terus meningkat tiap tahun. Peningkatan tersebut tidak begitu
dirasakan pada tahun 2000 dengan jumlah karyawan 43 orang, peningkatan
kemangkiran hanya sebesar 0,08 %. Demikian juga pada tahun berikutnya, tingkat
kemangkiran karyawan secara kuantitas besarnya sama, namun secara kualitas terjadi
peningkatan karena Jumlah karyawan tinggal 35 orang. Kenaikan prosentase secara
kualitas ini memperlihatkan adanya perubahan terhadap perilaku karyawan. Setelah

melalui interview secara langsung di lapangan didapatkan, adanya sejumlah karyawan

sejumlah bahan kebutuhan pokok seiring dengan naiknya harga bahan bakar minyak,
seémentara gaji dari perusahaan dianggap belum mampu mencukupi kebutuhan

tersebut.
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4.2.1.2 Pengukuran Pengaruh Tekanan Pekerjaan Terhadap Perilaku dan
Kepuasan Kerja Karyawan Administrasi dan Operasional
a. Penilaian Kuisioner

Sebelum melakukan pengukuran pengaruh tekanan pekerjaan sebagai variabel
independen (X) terhadap perilaku dan kepuasan kerja karyawan sebagai variabel
dependen (Y), dengan analisis regresi dan pengukuran hubungan variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dengan analisis korelasi terlebih
dahulu ditentukan nilai dari para responden yang mengisi kuisioner. Responden
yang telah mengisi kuisioner berjumlah 35 orang karyawan PT. Rengganis
Perdana Argonindo Cabang Jember, yaitu karyawan bagian administrasi dan
karyawan operasional. Penilaian dilakukan dengan skala Likert. (Sugiyono,
1997:74)

Jawaban setiap item menggunakan kata-kata sebagai berikut:
a). Untuk pernyataan variabel tekanan pekerjaan atau variabel independen (X)

1. Benar diberi skor: 10

2. Ragu-ragu  diberi skor: 5

3. Salah diberi skor: 0

Kemudian dengan teknik pengumpulan data, kuisioner tersebut diberikan

kepada 35 orang karyawan tersebut. Penilaian kuisioner tiap individu adalah

sebagai berikut: (Sugiyono, 1997:76)

Nilai = Jumlah dari Perolehan Skor

Jumlah skor tertinggi/nilai tertinggi adalah = jumlah scal x skor tertinggi,

yaitu 23 x 10 = 230. Selanjutnya dapat dihitung perolehan nilai dari tiap

responden untuk variabel tekanan pekerjaan dengan menjumlahkan perolehan

skor tiap soal. Hasil perolehan skor dari pengisian kuisioner untuk tiap

responden adalah sebagai berikut (Tabel 4.4):
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Tabel 4.4 Perolehan Nilai Responden Untuk Variabel Tekanan Pekerjaan (X)

Responden Nilai variabel tekanan pekerjaan (X) |
1. 115
2, 125
3. 140
4. 125
5. 170
6. 145
7. 165
8. 110
9. 180
10. 135
1. 125
12. 125
13. 150
14. 150
15. 160
16. 145
17. 130
18. 130
19 110
20. 160
21 130
22. 170
23. 145
24, 125
25. i35
26. 130
27. 160
28. 145
29. 130
30. 130
31 135
32. 120
33. 130
34. 165
33, 110

L Total Nilai 4855

Sumber data: Penjumlahan perhitungan skor pengisian tiap responden (Lampiran 3)
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b) Untuk pernyataan variabel perilaku dan kepuasan kerja karyawan
1. Betul diberi skor : 10

S

- Ragu-ragu diberi skor - 5
. Salah diberi skor : 0

|98}

Kemudian dengan teknik- pengumpulan data, kuisioner tersebut diberikan
kepada 35 orang karyawan. Penilaian kuisioner adalah sebagai berikut:
(Sugiyono, 1997:76)
Nilai = Jumlah perolehan skor

Jumlah skor tertinggi / nilai tertinggi adalah = jumlah soal x skor tertinggi,
yaitu 23 x 10 = 230. Selanjutnya dapat dihitung perolehan nilai dari setiap
responden untuk variabel kepuasan kerja karyawan dengan menjumlahkan
perolehan skor tiap soal. Hasil perolehan skor dari pengisian kuisioner untuk

tiap responden adalah sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

65

Tabel 4.5 Perolehan nilai responden untuk variabel perilaku dan kepuasan kerja (Y)

[ Responden Nilai variabei perilaku dan kepuasan kerja (Y)
l. 110
2. 75
3 80
4, 140
5], 115
6. 90
7 95
8. 70
9. 100
10. 125
1. 145
12. 100
13. 110
14. 90
15. 95
16. 110
1% 130
18. 100
19. 80
20. 95
21, 110
22, 70
23. 90
24. 130
25. 90
26. 160
27. 115
28. 90
29. &5
30. 130
31 80
32. 120
33. 115
34, 160
35. 70
Total Nilai 3670

(.

Sumber data: penjumlahan perhitungan skor dari pengisian kuisioner tiap

responden (lampiran 3)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

66

b. Penentuan Persamaan Regresi Linier Sederhana

Persamaan regresi linier sederhana berfungsi untuk mengetahui  besarnya
pengaruh dari setiap variabel independen (X) terhadap variabel tergantungnya
dimana ¢; (disturbance term) konstan.

Sebelum mengadakan perhitungan untuk menemukan persamaan regresi linier
sederhana, maka dimasukkan input berupa data penilaian variabel tekanan
pekerjaan (X) melalui indikator-indikator masing-masing dengan data penilaian
variabel perilaku dan kepuasan kerja (Y).

Jumlah karyawan yang diteliti adalah data karyawan administrasi dan karyawan
operasional PT. Rengganis Perdana Argonindo Cabang Jember tahun 1999
sampai dengan sekarang, yaitu sebanyak 35 orang, Selanjutnya dihitung guna
mengetahui bagaimana pengaruh tekanan pekerjaan terhadap variabel perilaku dan
kepuasan kerja karyawan.

a). Menentukan Persamaan Regresi Linier Sederhana
Persamaan regresi linier sederhana yang dibentuk adalah sebagai berikut:
Y=by+bX, +e

Dimana:
Y = Penilaian terhadap variabel perilaku dan kepuasan kerja
by = Bilangan konstanta
by = Koefisien regresi penilaian terhadap tekanan pekerjaan
X1 = Variabel independen tekanan pekerjaan
€ = Disturbance term

Dalam menentukan persamaan regresi linier sederhana dapat dimulai dengan
menghitung bilangan konstanta (bo) dan koefisien regresi (b;). (lampiran 5)
Dari perhitungan lampiran 4 dan 5 didapat, bahwa persamaan regresi linier
sederhana adalah : Y = 101,667 + 0,023 X.

Persamaan diatas memperlihatkan persamaan regresi linier positif, hal ini

mempunyai arti bahwa, setiap kenaikan variabel tekanan pekerjaan (X) akan
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mengakibatkan kenaikan nilai variabel perilaku dan kepuasan kerja (Y) sebesar
0,023.

Analisis Koefisien Determinasi

Analisa ini digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh nilai variabel
independen (X) terhadap perubahan nilai variabel dependen (Y) dalam
prosentase, sedangkan sisa prosentase merupakan besarnya pengaruh variabel
lain selain variabel (X). Atau untuk melihat berapa persen dari variasi variabel
dependen yaitu variabel perilaku dan kepuasan kerja karyawan (Y) dapat
diterangkan oleh variasi dari variabel independen atau variabel tekanan
pekerjaan (X).
Rumus R? diperoleh : (Moh. Nazir, 1998:540)

R2 - b,’z.sz_

zy
_ (0,022)*.11.417,1429

20.124,286
=0,58

Dari hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,58 atau 58%. Hal ini memperlihatkan besarnya pengaruh nilai
variabel tekanan pekerjaan (X) terhadap perubahan nilai variabel perilaku dan
kepuasan kerja sebesar 58%, sedangkan sisanya sebesar 42% merupakan

besarnya pengaruh dari variabel lain selain variabel tekanan pekerjaan.

. Penentuan Standard Error of Estimate

Setelah diketahui koefisien determinasi, selanjutnya perlu dihitung besarnya
standard error of estimate yang dimaksudkan untuk mengetahui tingkat

ketelitian koefisien regresi linier sederhana.
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Perhitungan standard error of estimate adalah sebagai berikut:

LB

a*
n—k
_ 20.124,286 - {(0,022)>.11.717,1429)}
E 35-2
= 609,654
Jadi untuk:

3 %
Seo = ,IVCO = n(sz)
_1609,654 .685.175
35(1 1.717,1429)
=4/1018,580049

Se, =3191

) 1
=2 _ x2 R =
Se, = Ve, = _[(c* . s
=,[(609,654) *1“
11.717,1429

=4/0,052030943

Se, =0,2281
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Jadi standard error of estimate untuk koefisien regresi adalah sebesar

Se; =0,2281 merupakan besarnya penyimpangan variabel tekanan pekerjaan.

d). Pengujian terhadap Koefisien Regresi (uji —t)

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui tingkat nyata (significant) sebuah

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Pengujian ini Juga

menguji apakah estimator terhadap parameter berbeda secara signifikan dari

nol.
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Langkah-langkah pengujian hipotesis :(Moh. Nazir, 1998:537)

1. Penentuan hipotesis -

Ho : Bj = 0, artinya tidak ada pengaruh dari variabel independen (tckanan
pekerjaan) terhadap  variabel dependen (perilaku  dan
kepuasan kerja karyawan).

Ha : Bj # 0, artinya ada pengaruh dari variabel independen (tekanan
pekerjaan) terhadap variabel dependen  (perilaku  dan
kepuasan kerja karyawan).

2. Menentukan /evel of significance (a) = 5 %, confidance interval = 95 %,
dengan dua sisi pengujian, maka nilai t tabel atau t op . gr=pn-x=t 0,025 (33)
yaitu sebesar + 0,042

3. Uji statistik, yaitu nilai t,

4. Kriteria pengujian :

Ho diterima apabila, — tabel < ¢ hitung <+ tabel .

Ha diterima apabila t hitung > -t tabel atau +t tabel < t hitung.

Dari rumus didapatkan perhitungan koefisien regresi tekanan pekerjaan:

ANLE
Se,

00,2281
= 09644

4

Dari perhitungan diketahui nilai t, sebesar 0,9644 sedangkan t tabel sebesar
0,042. Karena t hitung (t,) = 0,9644 > t tabel = 0,042, maka Ho ditolak
sedangkan hipotesa alternatif diterima, hal ini berarti variabel tekanan

pekerjaan berpengaruh terhadap perilaku dan kepuasan kerja. Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada gambar kurva normal sebagai berikut:
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Daerah penolakan Ho ZE & Daerah penolakan Ho
T Daerah terima Ho o
T Ny
-ta=0,042 to=0,042

Setelah diadakan pengujian dengan uji —t, selanjutnya persamaan regresi linier
sederhana yang didapat sebelumnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Y =101,667 + 0,023X

by = 101,667, mempunyai arti apabila X = 0, maka nilai Y (variabel perilaku
dan kepuasan kerja) sebesar 101,667.

by = 0,023 mempunyai arti apabila nilai disturbance term adalah konstan,
maka setiap kenaikan nilai tekanan pekerjaan akan mengakibatkan kenaikan
nilai perilaku dan kepuasan kerja sebesar 0,023, Jadi merupakan regresi linier

positif.

4.2.1.3 Pengukuran pengaruh tekanan pekerjaan terhadap perilaku dan
kepuasan kerja karyawan administrasi dan operasional.
a. Penentuan Koefisien Korelasi

Korelasi Pearson Product Moment
Analisis ini digunakan untuk mengukur derajat atau tingkat pengaruh antara
sebuah variabel independen (X) atau tekanan pekerjaan dan sebuah variabel
dependen (Y) atau perilaku dan kepuasan kerja karyawan, sementara
disturbance term konstan.
Jika sepasang variabel kontinue, X dan Y mempunyai korelasi, maka derajat

korelasi dapat dicari dengan koefisien korelasi pearson product moment.
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